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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan manusia. 

Manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan mengembangkan 

potensi-potensi pribadinya sesuai dengan nilai-nilai agama dan kebudayaan di 

masyarakat. Adanya nilai-nilai tersebut diharapkan berlangsung suatu proses 

pendidikan sesuai dengan tujuan utama pendidikan, sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional pada pasal 3 menyatakan bahwa tujuan Pendidikan 

Nasional adalah: 

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” 
1
 

 

Dalam Islam untuk mewujudkan apa yang menjadi tujuan dan fungsi 

yang disebutkan di atas, semua kuncinya tercakup dalam Al-Quran. Al-Quran 

adalah sumber utama dalam syariat Islam.Al-Quran telah mendidik jiwa 

manusia untuk selalu taat kepada-Nya, membawa manusia ke jalan yang lurus 

dan patuh hanya kepada-Nya.
2
 Al-Quran adalah kalam Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Di samping itu Al-Quran adalah 

                                                           
1
 Tim Redaksi, Undang-Undang  RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 

II, Pasal 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 7. 
2
 Ahsin W. Al-Hafizh, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 

Ke-2, 22. 
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sarana yang paling utama untuk bermunajat kepada Allah SWT baik dengan 

membaca, menulis, mempelajari, mengajarkan, menghafal serta 

mendengarkan dari bacaan Al-Quran tersebut.
3
 

Mempelajari Al-Quran amat penting sekali dimuai sejak anak-anak, 

baik di sekolah, atau luar sekolah. Seperti di masjid, langgar atau surau, di 

taman pendidikan Al-Quran, di pesantren, dan sebagainya. Karena waktu ini 

sebagai langkah awal, tenaga daya ingat anak-anak sangat kuat, sehingga 

mudah baginya menghafal, membaca, dan menulis ayat-ayat  Al-Quran.
4
 

Masa anak-anak adalah masa awal perkembangan kepribadian 

manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan memperoleh 

hasil yang baik.
5
 Pembelajaran Al-Quran pada masa anak-anak akan mudah 

diserap dan berfungsi untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, 

tetapi yang lebih penting berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan 

otak. Dalam pembelajaran ini dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja 

seperti halnya interaksi manusia yang terjadi didalam keluarga, teman sebaya, 

dan dari hubungan kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi 

perkembangan anak.
6
 

Dalam buku “Mendidik Anak Bersama Nabi” karangan Nur Abdul 

Hafidz Suwaid,Imam Suyuti mengatakan bahwa mengajarkan Al-Quran pada 

anak-anak merupakan salah satu diantara pilar-pilar Islam sehingga mereka 

                                                           
3
 Ahmad Munir dan Sudasono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Quran (Jakarta: Rineka Cipta, 

1994), 8. 
4
Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Al-Quran”, 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IV, Nomor 2, Juni 2014, 6. 
5
 Mahmud Al-Khawali, Mendidik Anak Dengan Cerdas (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), 147. 

6
 Anwar dan Arsyad Ahmad, Pendidikan Anak Dini Usia (Bandung: PT. Afabeta, 2004), 2. 
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bisa tumbuh di atas fitrah.
7
 Tujuan belajar Al-Quran adalah menyiapkan anak 

didiknya agar menjadi generasi muslim yang Qurani, yaitu generasi yang 

mencintai Al-Quran dan menjadikannya sebagai pedoman hidup sehari-hari. 

Seperti halnya dalam surat Al-Alaq ayat 1-5. 

                          

                        

    

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.
8
 

Ayat di atas menyuruh membaca dan perintah untuk mengulang-

ulangi sebab dengan membaca akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Al-

Quran sebagai rahmat dan petunjuk bagi kehidupan manusia. Di dalam 

membaca Al-Quran tidak boleh tergesa-gesa, karena sesuai firman Allah 

SWT dalam surat Al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi: 

                 

 

Artinya:  Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah Al-Quran itu dengan 

perlahan-lahan.
9
 

                                                           
7
 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, Terjemahan Salafuddin 

Abu Sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2003), 157-158. 
8
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema), 597. 
9
Ibid.,574. 
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Dengan demikian berarti Al-Quran tidak boleh dibaca dengan asal 

baca saja, tetapi harus dibaca menurut tata cara atau kaidah ilmu tajwid. Di 

samping dituntut untuk dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar 

sesuai kaidah ilmu tajwid. 

Melihat realita pada zaman sekarang ini virus televisi sudah banyak 

menyerang anak-anak yang membuat mereka malas untuk belajar, mengaji, 

serta mempelajari ajaran agama terutama belajar Al-Quran. Mereka lebih 

senang menonton film, sinetron yang ada di layar televisi mereka karena bagi 

mereka hal itu lebih menarik. Untuk itulah pendidik harus pandai menerapkan 

metode atau cara pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai psikologi 

anak.
10

 

Banyak yang mengeluh materi pembelajaran membosankan, kering, 

dan metode pengajarannya hanya dilakukan di belakang meja secara formal 

sehingga hasilnya pun tidak dapat membantu peserta didik untuk optimal 

dalam mencapai target pembelajaran. Padahal dengan belajar seharusnya 

peserta didik diharapkan dapat menguasai bahan, dapat menggunakan 

pengertian pelajaran dengan baik, dapat mengembangkan pengetahuan 

tersebut dalam hidup bersama di tengah  masyarakan yang dinyatakan 

UNESCO bahwa belajar itu adalah untuk to know, to do, to be, and to live 

together.
11

 

                                                           
10

Sa’ad Riyadh, Kiat Praktis Mengajarkan Al-Quran Pada Anak (Surakarta: Ziyad Visi Media, 

2007), 26-27. 
11

Ibid., 17. 
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Oleh karena itu penulis tertarik dengan satu metode yang menurut 

penulis metode ini dapat menambah minat peserta didik dalam belajar Al-

Quran. Metode yang dimaksud di atas adalah metode wafa. Metode ini 

menggunakan otak kanan, artinya dalam proses pembelajaran peserta didik 

lebih diajak untuk berpikir menggunakan otak kanan dengan cara menalar 

materi yang disampaikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini 

memudahkan bagi peserta didik untuk mengingat-ingat pelajaran dengan 

mudah, karena proses pembelajaran dilakukan dengan bernyanyi dan gerakan 

serta didukung oleh lingkungan yang nyaman.
12

 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang, menjadi Sekolah pertama yang menerapkan sistem 

pendidikan Al-Quran menggunakan metode wafa. Uniknya, peserta didik 

belajar Al-Quran dengan otak kanan. Dengan otak kanan, kecepatan belajar 

lebih bisa dioptimalkan. Pemahaman dan hafalan juga lebih mudah 

menjaganya. Metode ini menyentuh sisi imajinasi. Sehingga memanfaatkan 

kekuatan cerita, kreatifitas, hingga lagu.
13

 Biasanya, orang-orang yang lebih 

dominan otak kanan cenderung akan melakukan hal-hal yang baru serta 

melakukan sesuatu berdasarkan pada keyakinan yang terdapat dialam bawah 

sadarnya. Selain itu otak kanan bersifat long term memory. Menurut Saifullah 

Yusuf, Wakil Gubernur Jawa Timur, metode wafa adalah inovasi untuk 

                                                           
12

Observasi, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun,  04 Juni 2016. 
13

Mujib Wahyudi, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 25 Juli 2016 
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mempercepat pembelajaran Al-Quran yang bisa memenuhi kebutuhan 

masyarakat masa kini.
14

 

Terkait dengan hal inilah peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Penerapan Metode Wafa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini diajukan sub fokus penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Membaca Al-Quran 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017? 

b. Bagaimana Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menulis Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017? 

c. Bagaimana Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menghafal Al-Quran 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan 

sebagai pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam 

penelitian ini juga mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah 

                                                           
14

 Saifullah Yusuf, “Wafa Luncurkan Indonesia Cinta Al-Quran”, Bersama Dakwah, 01 Agustus 

2016. 
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yang telah diuraikan di atas. Adapun tujuan penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan bagaimanaPenerapan Metode Wafa di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. TujuanKhusus 

a. Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode Wafa dalam Belajar 

Membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

b. Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode Wafa dalam Belajar 

Menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

c. Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode Wafa dalam Belajar 

Menghafal Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peneliti dan pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan adalah : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pendidikan agama Islam, khususnya pada guru yang menerapkan 

metode wafa. 

b. Memberikan wawasan pengetahuan, khususnya dalam membentuk 

kepribadian muslim untuk lebih mencintai Al-Quran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan dalam 

meningkatkan kualitas belajar Al-Quran khususnya dengan 

menggunakan metode wafa. 

2) Penelitian ini digunakan untuk melengkapai syarat memperoleh 

gelar sarjana strata 1 (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Islam dan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Bagi Ustadz/ustadzah 

1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kemajuan dan 

keberhasilan dalam pendidikan terutama dalam meningkatkan 

kualitas belajar Al-Quran.  

2) Dapat menambah wawasan para ustadz/ustadzah dalam 

menggunakan metode pembelajaran Al-Quran, meningkatkan 

profesionalisme dalam pembelajaran Al-Quran serta kreatifitas dan 

inovatif dalam memilih metode pembelajaran Al-Quran.  
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c. Bagi IAIN Jember, sebagai tambahan referensi untuk fakultas tarbiyah 

dan ilmu keguruan khususnya jurusan pendidikan Islam prodi 

pendidikan agama Islamdalam mengembangkan kajian penerapan 

metode wafa. 

E. Definisi Istilah 

Adapun Istilah-istilah yang perlu dipertegas dan diperjelas dalam judul 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Wafa 

Penerapan sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah berasak dari kata terap yang artinya : berukir, adapun 

yang dimaksud dengan penerapan adalah proses, cara, perbuatan 

menerapkan, pemasangan dan pemanfaatan.
15

 

Menurut Hasan Langgulung mendefenisikan bahwa metode adalah 

cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
16

Wafa artinya kesempurnaan. Dalam hal ini, metode wafa 

dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang sempurna yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Metodologi pembelajaran yang digunakan metode wafa 

menggunakan metode otak kanan yang merujuk pada konsep quantum 

teaching dengan pola tandur (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasi, 

ulagi, dan rayakan). Metode wafa mempunyai tujuan diantaranya: 

                                                           
15

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed iv (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 1180. 
16

 Hasan Langgulung,Pendidikan dan Peradaban Islam  (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1985), 79. 
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a. Dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan 

makharijul huruf dan kaidah ilmu tajwid 

b. Dapat menulis arab dengan baik dan benar  

c. Dapat menghafal Al-Quran juz 29 dan 30 

d. Gemar membaca Al-Quran 

2. Belajar Al-Quran 

Belajar seringkali didefinisikan sebagai perubahan yang secara 

umum relatif berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh 

kemudian dari pengalaman-pengalaman.
17

Kegiatan ini akan 

mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 

efisien.
18

Al-Quran adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada 

umat manusia sebagai petunjuk dan bimbingan hidup.
19

 Jadi belajar  Al-

Quran adalah mempelajari dan mengimani isi yang ada dalam Al-Quran.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari sisi 

skripsi, yakni suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan dan dari 

sistematika itulah dapat dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk 

menelaahnya. Secara berurutan dalam sistematika ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran 

secara singkat terhadap inti pembahasan yang masih bersifat global. Pada bab 

                                                           
17

 Fadila Suralanga, dkk, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam  (Jakarta:UIN Press, 2005), 

60. 
18

 Muhaimin MA, Dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 99. 
19

 Sahiron Syamsuddin,  Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits (Yogyakarta : TERAS, 

2007), 11. 
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ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian kepustakaan. Pada bab ini dikemukakan 

tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan dengan Penerapan 

Metode Wafa. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini membahas pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan keabsahan data. 

Bab keempat berisi penyajian data dan analisis data. Dalam bab ini 

peneliti menguraikan tentang analisis serta hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan memaparkan dari hasil penelitian tersebut. Dalam bab ini terdiri 

dari deskripsi objek penelitian dan paparan hasil penelitian. 

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini disajikan tentang 

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian dan saran-saran atas konsep yang 

telah ditemukan pada pembahasan yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pemikiran bagi yang berkepentingan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya terdapat beberapa peneliti yang melakukan penelitian yang 

membahas tentang pembelajaran Al-Quran diantaranya adalah: 

1. Kalimatul Mar’ati: 2002. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu (SDIT) Lukman Al-Hakim Yogyakarta. Skripsi: UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta. Dalam proses belajar mengajar 

metode yang digunakan adalah metode Talaqqi dan Takrir. Metodetalaqqi 

yaitu metode menghafal dengan cara ustadz/ustadzahnya membacakan 

ayat yang dihafal, kemudian peserta didik menirukan. Metode takrir atau 

mengulang materi yang sudah dihafal.Pelaksanaan metode ini adalah 

setiap kali masuk.Peserta didik memperdengarkan hafalan ulang kepada 

pembimbing dan pembimbing tersebut tidak memberikan materi baru 

kepada peserta didik, pembimbing hanya bertugas mentashih hafalan dan 

bacaan yang kurang benar. Terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung yakni peserta didik semangat dalam membaca, 

ustadz/ustadzah memiliki keterampilan dan kemampuan, waktu pertemuan 

tatap muka antara ustadz/ustadzah dan peserta didik 4 hari dalam 

seminggu. Faktor penghambatnya yaitu: peserta didik memiliki 

kemampuan yang berbeda, jumlah ustadz/ustadzah yang terbatas, 

pengelolahan kelas, kurangnya bimbingan dari orang tua. 

12 
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2. Ari Winarto: 2006. Pembelajaran Al-Quran di SD Muhammadiyah 

Sukonandi Kota Yogyakarta. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

Yogyakarta. Dalam proses belajar mengajar metode yang digunakan 

adalah metode dengan menggunakan materi pembelajarannya berupa 

Qiraati wal Kitabah, Tahsin Al-Quran, Tahfidz Al-Quran,dan doa Al-

Quran.Pembelajaran ini mampu mempengaruhi kegiatan rohani peserta 

didik di Sekolah serta mampu mengantarkan peserta didik kepada 

pembentukkan kepribadian muslim. Terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung yakni: peserta didik semangat dalam 

membaca, ustadz/ustadzah memiliki keterampilan dan kemampuan. Faktor 

pendukungtnya yaitu: usia peserta didik, kecerdasan peserta didik, tujuan 

dan minat peserta didik, dan faktor lingkungan yang mendukung 

perkembangan peserta didik. Faktor penghambatnya yakni: kecerdasan 

peserta didik yang berbeda dan jumlah ustadz/ustadzah yang terbatas. 

3. Qoyyumamin Aqtoris: 2008. Penggunaan Metode Pengajaran Qiroati 

dalam Meningkatkan Baca Al-Qur’an di TPQ Wardatul Ishlah 

Lowokmaru Malang. Skripsi: UIN Malang, Malang. Dalam proses belajar 

mengajar metode yang digunakan adalah metode Qiroati dapat 

dilaksanakan dengan cara mengelompokkan santri sesuai dengan tingkatan 

jilidnya, karena penerapan metode Qiroati ini tidak melihat usia anak tetapi 

disesuaikan dengan kemampuan anak. Adapun dalam kegiatan belajar 

mengajar di TPQ Wardatul Ishlah dibedakan sesuat tingkatan antara lain: 

jenjang pendidikan, kategori umum dan kelas, materi pelajaran, alokasi 
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waktu, dan kurikulum. Faktor pendukung dan penghambat metode 

pengajaran Qiroati di TPQ Wardatul Ishlah yaitu: faktor pendukung: 

santri, ustadz/ustadzah, alokasi waktu, dan  adanya media pembelajaran 

yang disediakan TPQ seperti alat peraga jilid Pra TK sampai jilid enam. 

Faktor penghambat: kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki TPQ 

dalam menunjang kegiatan mengajar metode Qiroati. 

Ketiga penelitian tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. Judul Persamaan Perbedaan Temuan 

1. Kalimatul 

Mar’ati 

(2002), UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta, 

dengan judul 

“ 

Pembelajaran 

Tahfidzul 

Qur’an di 

Sekolah 

Dasar Islam 

Terpadu 

(SDIT) 

Lukman Al-

Hakim 

Yogyakarta.” 

 Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembelajaran 

tahfidz Al-Quran 

di SDIT. 

 

 Menggunakan 

metode Talaqqi 

(metode menghafal 

dengan cara 

ustadz/ustadzahnya 

membacakan ayat 

yang dihafal, 

kemudian peserta 

didik menirukan). 

Dan menggunakan 

metode takrir 

(pengulangan ayat 

atau surah dihafal 

dan diperdengarkan 

kepada 

ustadz/ustadzah). 

 Menghafalkan 3 Juz, 

yaitu juz 28, 29, dan 

30. 

Dari proses 

evaluasi berupa 

evaluasi harian 

dan evaluasi 

hasil belajar 

melalui ulangan 

semester, di sana 

tampak bahwa 

proses belajar 

belum bisa 

mencapai tujuan 

yang telah 

ditargetkan 

karena 

kemampuan 

setiap peserta 

didik berbeda. 

2. Ari Winarto 

(2006), UIN 

Sunan 

Kalijaga, 

Yogyakarta, 

dengan judul 

“ 

Pembelajaran 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

 Sama-sama 

membahas 

tentang 

pembelajaran Al-

Quran di Sekolah 

 Materi 

pembelajarannya 

berupa Qiraati wal 

Kitabah, Tahsin Al-

Quran, Tahfidz Al-

Quran,dan doa Al-

Quran. 

 Metode 

Untuk hasil dapat 

tercapai dengan 

target yang dicita-

citakan karena 

metode yang 

digunakan sesuai 

kreativitas guru 

dan kondisi peserta 
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Al-Quran di 

SD 

Muhammadiy

ah Sukonandi 

Kota 

Yogyakarta.” 

 

Dasar. pembelajaran tidak 

dibatasi. 

didik. 

3. Qoyyumamin 

Aqtoris 

(2008),  UIN 

Malang, 

dengan judul 

“ Penggunaan 

Metode 

Pengajaran 

Qiroati dalam 

Meningkatkan 

Baca Al-

Qur’an di 

TPQ 

Wardatul 

Ishlah 

Lowokmaru 

Malang.” 

 Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif. 

 Sama-sama 

mengelompokkan 

peserta didik 

sesuai tingkatan 

kemampuannya. 

 Menggunakan 

metode Qiraati. 

 Hanya membahas 

tentang kemampuan 

baca Al-Quran. 

Metode Qiraati 

dilaksanakan 

dengan cara 

menggunakan 

metode klasikal 

dan individual dan 

dalam hal ini 

belum terlaksana 

secara baik. 

 

Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah berjudul 

“Penerapan Metode Wafa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahma 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017.” 

Berawal dari hal tersebut di atas, peneliti tertarik ingin meneliti tentang 

Penerapan Metode Wafa. 

B. Kajian Teori 

1. Profil Metode Wafa  

a. Sejarah Metode Wafa 

Disaat sistem pendidikan modern berkembang dengan 

beragam bentuk dan metode yang ditawarkan. Pendidikan Al-Quran 
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sebagai salah satu pilar penting pembangunan masyarakat Islam 

Indonesia ternyata belum mendapatkan perhatian yang serius. Oleh 

karena itu, Yayasan Syafa’atul Qur’an Indonesia berusaha 

menghadirkan sistem pendidikan Al-Quran “Wafa” yang bersifat 

komprehensif dengan metodologi yang dikemas menarik dan 

menyenangkan. Sebagai wujud dari komprehensivitas sistem ini, 

pembelajaran dilakukan  secara bertahap dengan mencakup 5T: 

tilawah, tahfidz, tarjamah, tafhim, dan tafsir. Dari program unggulan 

ini, program pembelajaran Al-Quran metode wafa merupakan 

program yang pertama kali diluncurkan dan dikemas sangat 

bersahabat dengan dunia anak. Metodologi pembelajaran yang 

digunakan merujuk kepada konsep quantum teachingdengan pola 

tandur. Implementasinya dibeberapa sekolah unggulan telah 

membuktikan kehandalan metode ini dalam menghadirkan 

pembelajaran Al-Quran yang mudah, cepat, dan menyenangkan.
1
 

b. Tokoh Pendiri dan Penyusun Metode Wafa  

1. KH. Muhammad Shaleh Drehem, Lc. 

Lahir di Sumenep Madura pada tanggal 10 November 

1963. Tinggal di Jl. Teluk BuliI/4 Perak Utara Surabaya 

sekaligus menjadi Ketua Dewan Pembina Yayasan Ibadurrahman 

(Masjid Ar-Rahmah) Teluk Buli. Gelar Licence diperoleh dari 

Universitas Imam Muhammad bin Saud Arab Saudi. 

                                                           
1
 Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran Metode Otak Kanan,( Surabaya: CV. Kualita Mediatama, t.t), 

1. 
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Selain berkiprah sebagai Pendiri dan Pembina Yayasan 

Syaf’adul Quran Indonesia (Yaqin), juga menjabat sebagai Ketua 

Ikatan Dai Indonesia (Ikadi) di Jawa Timur, Konsultan spesialis 

bidang Tazkiyatun Nufus di beberapa majalah dan forum 

keislaman, narasumber di stasiun radio dan televisi baik lokal 

maupun nasional, anggota dewan Pembina Yayasan Griya Al-

Quran, Dewan Syari’ah Radio Suara Muslim Surabaya, Pembina 

Spiritual Yayasan Pendidikan Islam Al-Hikmah Surabaya, serta 

penggiat dakwah Qurani di Jawa Timur.
2
 

2. KH. DR. Muhammad Baihaqi, Lc, MA. 

Lahir di Sidoarjo pada tanggal 20 Februari 1974. Tinggal 

di Jl. Lakarsantri No. 19 Surabaya sekaligus membina Yayasan 

Utsman Bin Affan Surabaya. Selain menjadi Ketua Tim 

Penyusun, juga menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas 

Yayasan Syafa’adul Quran Indonesia (Yaqin). 

Muhammad Baihaqi menempuh Pendidikan S1 di bidang 

Bahasa Arab di Lipia Jakarta pada tahun 1999, S2 di UIN 

Malang 2002 sebagai lulusan terbaik, dan S3 di ElNilain 

University of Sudan. Sekarang aktif sebagai Dosen  Pascasarjana 

di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pembina 

                                                           
2
 Muhammad Baihaqi dan TIM, Buku Wafa Belajar Al-Quran Metoe Otak Kanan (Surabaya: CV. 

Kualita Mediatama, 2012), 1. 
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Ikatan Dai Indonesia (Ikadi) Surabaya,  Narasumber Televisi 

Regional (Mhtv) dan Radio Suara Muslim Surabaya.
3
 

c. Standarisasi  Metode Wafa 

1. Guru pengajar metode wafa memiliki kriteria sebagai berikut : 

a) Kualifikasi : 

1) Pendidikan minimal SMA atau sederajat 

2) Memiliki sertifikat mengajar dari Wafa 

3) Terus-menerus melakukan continous improvement dan 

tahsinut tilawah 

b) Kompetensi 

1) Hafal minimal juz 29 dan 30 

2) Mempunyai bacaan Al-Quran yang baik dengan martabat 

tartil 

3) Menguasai lagu hijaz 

4) Memahami cara menulis huruf Arab 

5) Senang dengan dunia anak-anak 

d. Pembelajaran Metode Wafa 

1. Metode Wafa 

Metodologi Pembelajaran metode wafa  yang digunakan 

merujuk pada konsep quantum teaching dengan pola Tandur. 

Quantum teaching merupakan salah satu metodologi  yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar efektif, meningkatkan minat 

                                                           
3
 Ibid., 1. 
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peserta didik dalam belajar sehingga proses penyampaian materi 

dapat berjalan dengan baik. Pola tandur dalam Quantum 

Teaching dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Tumbuhkan 

Tumbuhkan merupakan tahapan awal yang bertujuan 

untuk melibatkan atau menumbuhkan minat peserta didik. 

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling berpengaruh 

terhadap keberhasilan tahapan-tahapan berikutnya. Karena 

merupakan pembuka sekat antara guru dengan peserta didik. 

Dalam hal ini sebelum memberikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik terlebih dahulu Ustadz/ustadzah 

membuka kelas dan menjelaskan manfaat mempelajari 

materi tersebut.  

Supaya peserta didik termotivasi dan bertambah rasa 

keingintahuan terhadap materi yang akan disampaikan. 

Strategi pada tahapan ini antara lain: Tanya kabar, sertakan 

pertanyaan yang menantang, pantonim, lakon pendek yang 

lucu, drama, video/film, cerita, menyanyi, dan lain-lain. 
4
 

b) Alami 

Tahapan alami merupakan tahapan kedua yaitu 

dengan  menciptakan dan memberikan pengalaman belajar 

yang dapat dimengerti peserta didik. Manfaat dari tahapan 

                                                           
4
Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,…9. 
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alami agar otak menjelajah dan menumbuhkan rasa 

keingintahuan. Saat peserta didik mempelajari sesuatu dalam 

kehidupan nyata, peserta didik memiliki pengetahuan awal, 

sesuatu yang dapat dikaitkan dengan konsep yang akan 

diajarkan. Strategi yang digunakan antara lain, permainan, 

simulasi, pertanyaan menantang, peragaan langsung dengan 

peserta didik lainnya.
5
 

c) Namai 

Setelah membuat peserta didik penasaran, penuh 

pertanyaan dengan pengalaman mereka. saat itulah 

Ustadz/ustadzah bersama peserta didik memberikan 

identitas, atau mendefinisikan atas dasar pengetahuan dan 

keingintahuan peserta didik. Namai adalah tahapan untuk 

mengajarkan konsep keterampilan berfikir dan strategi 

belajar. Tahapan ini dilakukan untuk memuaskan hasrat 

alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan dan 

mendefinisikan. Strategi pada tahapan ini adalah pertanyaan 

terstruktur, diskusi bersama, alat bantu, penjabaran konsep 

dengan menggunakan susunan gambar, kertas tulis, poster 

tulis, dan lain-lain.
6
 

d) Demonstrasikan 

                                                           
5
I Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,…9-10. 

6
Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,…10. 
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Demostrasikan adalah tahapan ketika guru 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

melakukan atau memperagakan materi yang dipelajari. 

Dalam tahap ini peserta didik akan membuktikan apakah 

tujuan pembelajaran dapat dicapai atau tidak. Strategi pada 

tahapan ini adalah kerja kelompok, presentasi, Lembar Kerja 

Siswa, contoh-contoh penerapan dalam kehidupan nyata 

yang berhubungan dengan materi, permainan, sandiwara, 

dan lain-lain.
7
 

e) Ulangi 

Setelah peserta didik mendemonstrasikan materi 

yang dipelajari. Ustadz/ustadzah juga harus memastikan 

bahwa peserta didik benar-benar telah menguasai. Caranya 

dengan mengulangi materi yang telah disampaikan. 

Mengulangi mempunyai pengaruh besar dalam proses 

belajar karena dengan adanya pengulangan materi yang 

belum dikuasai akan tetap tertanam dalam otak peserta 

didik. 

Selanjutnya dengan mengulangi sesuatu yang 

dipelajari kemampuan peserta didik untuk mengingat materi 

akan semakin bertambah. Pengulangan memperkuat koneksi 

saraf dan menumbuhkan rasa ”oh, ternyata saya sudah 

                                                           
7
Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,…10. 
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paham”. Strategi mengulangi dalam bentuk latihan, 

menyimpulkan isi materi, menyebutkan kembali konsep, tes 

tulis/lisan, mengisi lebar tugas.
8
 

f) Rayakan 

Rayakan adalah kegiatan untuk menambahsemangat 

belajar dengan asosiasi positif. Perayaan memberi rasa 

rampung dengan menghormati usaha, ketekunan, dan 

kesuksesan. Perayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara 

diantaranya, memuji peserta didik, memberikan hadiah, atau 

memberikan jempol saat peserta didik bisa melakukan tugas 

dengan baik, dan lain-lain.
9
 

2. Media Pembelajaran Metode Wafa  

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi 

sebagai pembawa informasi dari sumber (ustadz/ustazah) menuju 

penerima (peserta didik). Sedangkan metode merupakan prosedur 

untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi 

guna memberikan gambaran lebih konkret kepada peserta didik.
10

 

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

                                                           
8
Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,…10. 

9
Tim Wafa,Wafa Belajar Al-Quran,… 10. 

10
 Daryanto,Media Pembelajaran (Bandung: Satu Nusa, 2012),11. 
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kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.
11

 Berikut media 

pembelajaran yang digunakan: 

a) 5 buku membaca, buku tajwid, dan buku ghorib 

b) 5 buku menulis wafa 

c) Buku peraga besar, peraga kartu, dan media lainnya yang 

mendukung pembelajaran 

3. Evaluasi Pembelajaran Metode Wafa 

Evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan keputusan.
12

 Sedang 

evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis meliputi 

pengumpulan informasi (angka, deskripsi, verbal), analisis, dan 

interpretasi informasi untuk membuat keputusan tentang 

pencapaian hasil belajar peserta didik berdasar pada standar yang 

ditetapkan.
13

 

Kegiatan belajar-mengajar dikatakan berhasil jika ada 

evaluasi dalam suatu lembaga. Tujuan diadakannya sebuah 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat potensi santri dalam memahami materi yang telah 

disampaikan selama proses pengajaran dan pembelajaran 

berlangsung.  

Proses evaluasi yang dilakukan metode wafa dilakukan 

dengan tiga tahap, meliputi: 

                                                           
11

 Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014 ), 3. 
12

Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8. 
13

Ibid,. 10.  
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a) Evaluasi Harian 

Evaluasi harian dilakukan dengan cara: 

1) Evaluasi harian dilakukan dengan cara oleh 

ustadz/ustadzah di kelas. 

2)   Hasil evaluasi ditulis di kartu prestasi peserta didik. 

3)  Pemberian nilai pada kartu prestasi harus sesuai kriteria 

sebagai berikut: 

 Nilai A :  

Lancar dengan terjadi kesalahan dalam 1 tempat dan 

dapat membetulkan sendiri maksimal 3 kali 

pengulangan (ustadz/ustadzah tanpa menunjukkan 

kesalahannya). 

 Nilai B  

Lancar dengan terjadi kesalahan maksimal di 3 

tempat dan dapat membetulkan sendiri maksimal 3 

kali pengulangan (ustadz/ustadzah tanpa 

menunjukkan kesalahannya). 

 Nilai C 

Melakukan kesalahan lebih dari 3 tempat atau 

terdapat 1 kesalahan yang tidak dapat membetulkan 

sendiri. 

b) Evaluasi Kenaikan Buku 

Ketentuan kenaikan buku adalah: 
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1) Peserta didik telah menyelesaikan buku tilawah wafa 

(belajar Al-Quran metode otak kanan). 

2) Ustadz/ustadzah mengajukan ke koordinator 

ustadz/ustadzah Al-Quran. 

3) Penilaian kenaikan buku dilakukan oleh koordinator 

ustadz/ustadzah yang ditunjuk oleh koordinator 

ustadz/ustadzah. Materi uji memakai Buku Tilawah 

Wafa  dengan kriteria  penilaian sebagai berikut: 

 Nilai A 

Lancar dengan terjadi kesalahan dalam 1 tempat 

dan dapat membetulkan sendiri, atau pada saat 

diingatkan (tanpa menunjukkan kesalahan) 

maksimal 3 kali. 

 Nilai B 

Lancar dengan terjadi kesalahan maksimal di 3 

tempat dan dapat membetulkan sendiri atau pada 

saat diingatkan (tanpa menunjukkan kesalahan) 

maksimal 3 kali di setiap tempatnya. 

 Nilai C 

Melakukan kesalahan lebih dari 3 tempat atau 

terdapat 1kesalahan yang tidak dapat 

membetulkan sendiri. 
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4) Hasil penilaian dituangkan dalam buku rapor yang 

telah disepakati oleh sekolah. 

Tabel 2.2 

Daftar Konversi Nilai 

Nilai Konversi Kesalahan Keterangan 

90-95 A -1 Lulus 

80-89 B -3 Lulus 

70-79 C -5 Tahsin(mengulang) 

60-69 D >6 Tahsin(mengulang) 

 

c) Evaluasi Akhir (Munaqosah) 

Siswa dinyatakan telah lulus penilaian akhir jika lulus 

ujian: 

1) Fashohah 

2) Bacaan tajwid 

3) Tajwid teori 

4) Bacaan ghorib 

5) Kelancaran 

6) Hafal juz 29-30 

7) Menulis 

Peserta didik yang telah dinyatakan lulus akan 

mendapatkan sertifikat kelulusan dengan ketentuan nilai 

“memuaskan atau sangat memuaskan.” 
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2. Kualitas Belajar Al-Quran 

a. Membaca Al-Quran 

1. Membaca Al-Quran 

Membaca Al-Quranmerupakan perintah Allah SWT, 

sebagaimana terkandung dalam surat Al-Ankabut ayat: 45.  

                   

                 

               

 

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 

kitab (Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 

yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
14

 
 

Al-Quran merupakan wahyu Allah yang mengandung 

ajaran untuk dijadikan pedoman dan tuntunan dalam tata nilai 

kehidupan umat manusia dan seluruh alam, karena pada dasarnya 

Al-Quran diturunkan umat manusia sebagai rahmat bagi alam 

semesta.Ajarannya berlaku sepanjang masa, kebenaran yang 

terkandung di dalamnya tidak dapat diragukan lagi. Membaca 

Al-Quran merupakan ibadah yang ahkan mendapatkan pahala 

                                                           
14

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema), 401. 
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disisi Allah SWT. Dalam beberapa hadis, Rasulullah SAW 

bersabda tentang keutamaan orang yang membaca Al-Quran. 

م ث لُ الْمُن افِقِ الّذِى ي قر اُ الْقُران  م ث لُ الرَّيْْ ان ةِ ريُِْه ا ط يِّبٌ و  ط عْمُه ا مُرٌّ  و  
ث لِ الْْ نْظ ل ةِ ل يْس  لَ ا  ريِْحٌ و   و  م ث لُ الْمُن افِقِ الّذِى لا  ي قر اُ الْقُران   ك م 

 ط عْمُه ا مُرٌ 
 

Artinya : Seorang mukmin yang mampu membaca Al-Quran 

adalah laksana buah jeruk, aromanya wangi dan manis 

rasanya. Sementara seorang mukmin yang tidak 

mampu membaca Al-Quran laksana buah kurma, tidak 

beraroma meskipun manis rasanya. Orang munafik 

yang mampu membaca Al-Quran laksana bunga, 

aromanya semerbak tapi pahit rasanya. Adapun orang 

munafik yang tidak mampu membaca Al-Quran 

bagaikan pare, tidak beraroma dan rasanyapun pahit. 

(HR. Bukhari-Muslim)
15

 

 

Pembelajaran membaca Al-Quran bertujuan untuk 

memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 

membaca, dan menggemari Al-Quran serta menanamkan 

pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat 

Al-Quran untuk mendorong, membina, dan membimbing akhlah 

dan perilaku peserta didik agar berpedoman sesuai ajaran Al-

Quran.
16

 

Didalam membaca Al-Quran terdapat beberapa kualitas. 

Kualitas yang dimaksud di sini adalah suatu aktifitas 

membunyikan bahasa tulisan yang ada dalam Al-Quran dengan 

cakap. 

                                                           
15

 Sa’dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Quran New Edition (Jakarta: Gema Insani, 2008), 14. 
16

 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Daerah (Pasuruan,2007), 3. 
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a) Kualitas membaca huruf tunggal dan sambung 

Huruf hijaiyah merupakan salah satu materi materi 

yang harus dipelajari oleh peserta didik pada tahap awal atau 

tingkat dasar. Karena sebelum membaca ayat Al-Quran maka 

yang harus dielajari pertama kali dan harus dikuasai adalah 

huruf hijaiyah tunggal maupun huruf hijaiyah tunggal.  

Berbeda dengan buku Iqra’ dalam buku wafa 1 

menerapkan keterampilan membaca huruf hijaiyah tunggal 

dan sambung. Dalam buku wafa juga terdapat gambar untuk 

memudahkan peserta didik dalam membaca.  Seperti contoh:  

Huruf Hijaiyah 

Sambung 

Huruf Hijaiyah 

Tunggal 

 مَ تَ  بَ تَ ثَ = بَ تَثَ 

 سَ يَ  جَ رَ زَ =جَرَزَ 

 كَ يَ  شَ رَ بَ = شَرَبَ 

 رَ دَ  ضَ رَ بَ = ضَرَبَ 

 

b) Kualitas membaca Al-Quran sesuai tajwid 

Tajwid adalah melafalkan huruf-huruf Al-Quran sesuai 

dengan makhraj dan sifatnya serta memenuhi hukum 

bacaannya.
17

Dalam buku wafa 2 sampai 5 menerapkan 

keterampilan membaca dengan menggunakan tajwid. Agar 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Quran (PPTQ) Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Quran (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, 2007), 3. 
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peserta tidak lupa dengan materi buku wafofa 1, maka di 

dalam buku wafa 2 sampai 5 juga menerapkan buku wafa 1. 

Berikut merupakan contoh buku wafa 2 sampai buku wafa 5: 

Buku Wafa 5 Buku Wafa 4 Buku Wafa 3 Buku Wafa 2 

حَسَنِ  –حَسَنَ  امَْثاَلُهَا جَهَنَّمَ  وَاليّْلِ اْذَا سَجى  
سَلَمٌ  –سَلَمُ  الَْبَابُ  ثمَُّ يمُِيْتُكُمْ  مِنْ عَذابِ الَيْم    

 شِهَابا   فَ هُمْ لََيَ رْجِعُوْنَ  بَلْ انَتْوْمْ  اَظْلَمُ عَلَيْهِمْ قاَمُوْا
حَاسِد  اِذَا وَمِنْ شَرِّ 

 حَسَدَ 
رٌ  ليَِ وْم  عَظِيْم   عَامِلَةٌ نَّاصِبَةٌ   خَبِي ْ

اِقْ رَأ بِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي 
 خَلَقَ 

 وَرَسُوْلٌ  وَالشَّمْسِ وَضُحهَا لَهُمْ مَّايَ ت َّقُوْنَ 

 

b. Menulis Al-Quran 

 

Dalam surat Al-Qalam ayat 1, Allah SWT berfirman: 

           

 

Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.
18

 
 

Ada ulama yang menafsirkan “Nun” sebagai dawat atau tinta. 

Berdasarkan hadits yang dikeluarkan oleh Abu Hatim dari riwayat 

Abu Hurairah ra mengutip dari Sirojuddin, ia mengatakan bahwa 

Nabi Muhammad SAW bersabda “Allah telah menciptakan nun, 

yaitu dawat.”
19

 

                                                           
18

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit J-Art),405. 
19

 Yusuf Firdaus Hasibuan,” Pengaruh Pendidikan dan latihan Kaligrafi Lembaga Kaligrafi Al-

Quran (Lemka) Terhadap Kemampuan Menulis Ayat-ayat Al-Quran”, (Skripsi, UIN Syarifuddin 

Hidayatullah, Jakarta, 2009), 33. 
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Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas ra mengutip dari Sirojuddin 

bahwa nabi Muhammad SAW bersabda yang artinya: “setelah Allah 

menciptakan nun, yakni dawat dan telah menciptakan pula kalam 

lantas dia bertitah, tulislah!. Ya Robbi, apa yang hamba tulis? Allah 

menjawab: tulislah semua yang ada sampai hari kiamat.
20

 Lebih jelas 

lagi Allah berfirman sebagai penegas istilah tinta ini dengan kata 

midad dalam Al-Quran surah Al-kahfi ayat 109 sebagai berikut: 

 

                           

                

 

 

Artinya: Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum 

habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami 

datangkan tambahan sebanyak itu (pula).
21

 

Dengan memperhatikan keterangan beberapa ayat di atas 

jelas menegaskan atau dasar tentang keutamaaan menulis. Menulis 

adalah kegiatan motorik untuk menciptakan suatu catatan atau 

informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara (huruf). 

Menulis lazimnya di atas  kertas dengan menggunakan peralatan 

seperti pena atau sejenisnya.
22

 Menulis peserta didik dalam 

pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menuangkan 

                                                           
20

 Ibid., 33. 
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Penerbit J-Art),305. 
22

 Yusuf Firdaus Hasibuan,” Pengaruh Pendidikan”,…,34. 
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segala pikiran, pengalaman, pesan, perasaan, gagasan, pendapat, 

imaginasi dalam bentuk bahasa lisan secara benar. 

c. Menghafal Al-Quran 

Kata menghafal di sini berasal dari kata yang berarti menjaga, 

memelihara, dan melindungi.
23

 Kata menghafalkan berasal sari kata 

“hafal” yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran 

atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau 

catatan lain. Kemudian mendapat awalan me- menjadi menghafal 

yang artinya berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu 

ingat.
24

 Menghafal Al-Quran adalah suatu perbuatan yang sangat 

mulia dan terpuji. Menghafal Al-Quran merupakan salah satu proses 

mengingat materi yang dihafalkan. Para Ulama sepakat bahwa 

hukum menghafal Al-Quran adalah Fardu Kifayah. Apabila diantara 

anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya maka 

bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya. Tetapi jika tidak 

ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah 

ini dimaksudkan untuk menjaga dari pemalsuan, perubahan, dan 

pergantian. 

Dalam buku “Cara Cerdas Hafal Al-Quran” karangan Raghib 

As-Sirjani dan Abdurahman Abdul Kholiq, Imam Suyuti 

Mengatakan dalam kitabnya, Al-Itqan, yaitu: “Ketahuilah, 

sesungguhnya menghafal Al-Quran itu adalah fardhu  kifayah bagi 

                                                           
23

 Mahtuh Afnan, Kamus Al-Munir (Surabaya: Anugerah, 1991), 88. 
24

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 381. 
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umat.” (343:1).
25

Tidak bisa dipungkiri bahwa menghafal Al-Quran 

merupakan mukjizat besar.
26

 Menghafal Al-Quran merupakan sarana 

penjagaan yang paling agung dan efektif. Sebagaimana firman Allah 

dalam surah Al-Hijr ayat 9: 

                    

 
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
27

 

 

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan 

kemurnian Al-Quran selama-lamanya. Menghafal memiliki landasan 

yang cukup kuat dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, 

yaitu landasan agama. Al-Quran dikenal oleh manusia dari berbagai 

cirri dan sifatnya. Salah satu cirri dan sifat Al-Quran adalah dijamin 

keaslian dan kemuriannya oleh Allah SWT. Sifat ini tidak dimiliki 

oleh kitab-kitab suci sebelumnya. Kemurnian Al-Quran senantiasa 

terjaga sejak diturunkannya kepada Nabi Muhammad SAW, 

sekarang dan sampai hari kiamat kelak. Hal ini terjadi karena dalam 

lafal-lafal Al-Quran, redaksi maupun ayat-ayatnya mengandung 

makna keindahan, kenikmatan, dan kemudahan. Hal ini 

memudahkan bagi manusia yang bersungguh-sunggih untuk 

                                                           
25

 Sa’dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Quran New Edition (Jakarta: Gema Insani, 2008), 19. 
26

 Raghib As-Sirjani dan Abdurahman Abdul Kholiq, Cara Cerdas Hafal Al-Quran (Solo: Aqwam 

Media Profetika, 2007), 43. 
27

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema), 262. 
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menghafal dan menyimpan Al-Quran dalam hatinya.
28

Dalam 

menghafal Al-Quran ini, di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kecamatan 

Yosowilagun Kabupaten Lumajng memberikan  juz 29 dan 30 

sebagai standar kelulusan yang harus di hafal.   

3. Implementasi Fungsi Otak Kanan Terhadap Pengajaran 

Roger W. Sperry berdasarkan penelitiannya menemukan bahwa 

otak manusia memiliki pengkhususan fungsi pada belahan otak kanan 

dan kiri. Sehingga menyebabkan masing-masing otak mempunyai  tugas 

yang berbeda satu dan lainnya. Fungsi otak kanan, yaitu
29

: 

1. Lebih luas asosiasi visualnya 

2. Berfungsi untuk penyadaran dan pengenalan pola-pola. Di bidang 

auditif, ini berarti penyadaran dan pengenalan pola-pola nada, 

misalnya mengenal pola musik. 

3. Berperan penting dakam mengenal gambar, membayangkan secara 

mental, juga mengelolah ruangan. 

4. Memberi reaksi terhadap contoh, ilustrasi, dan simbol  

5. Simbol dan bentuk dipakai untuk menata logika 

6. Melukis dan mengatur benda 

7. Mencoba secara acak dan longgar 

8. Bebas/spontan dengan perasaan 

                                                           
28

 Izatul Istifaqoh,”Penerapan Metode Sorogan dalam Menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren 

Tahaffadzul Quran”, (Skripsi: IAIN Walisongo, Semarang, 2011), 26. 
29

 Atmelia Budiarti, “Pendayagunaan Fungsi Belahan Otak Kanan Untuk Pengajaran Bahasa Cina 

yang Menyenangkan dan Menarik pada Remaja”, (Skripsi, Universitas Indonesia Fakutas Ilmu 

Budaya Program Studi Cina, 2008), 20. 
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9. Mahir mengerti simbol 

10. Intuisi dipakai untuk menyelesaikan masalah
30

 

Berdasarkan pemikiran mengenai fungsi otak kanan seperti  yang 

terlihat diatas, kemudian muncul teori pembelajaran berdasarkan otak. 

Dalam hal ini, terdapat tiga saran mengenai tehnik pengajaran, yaitu: 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, mencoba mengusir rasa 

takut ketika menghadapi lingkungan yang penuh dengan tantangan, serta 

memperbolehkan peserta didik menggabungkan dan memasukkan 

informasi dengan memprosesnya secara aktif. Disamping itu, untuk 

mendukung hasil belajar yang optimal, penduduk juga harus merancang 

sarana pengajaran yang aman dan peserta didik dapat mencoba hal baru.  

Otak kanan dapat digunakan ke dalam pengajaran, yaitu dengan 

menyampaikan materi pelajaran melalui bentuk permainan, peragaan, 

menggambar, menyanyi, drama, bercerita, dan berimajinasi. Selain 

mengemas proses belajar dengan menarik dan menyenangkan, 

pendayagunaan fungsi otak kanan juga menuntut para pendidik untuk 

memikirkan aktivitas paling optimal, menarik, dan dinamis untuk peserta 

didik.
31

 

Selain mengemas pengajaran dengan lebih menarik dan 

menyenangkan, pendayagunaan fungsi otak kanan juga menuntut 

Ustadz/ustadzah untuk memikirkan aktivitas menarik, optimal, dan 

relatif. Hal ini perlu dilakukan supaya peserta didik yang umumnya takut 

                                                           
30

Ibid., 21. 
31

 Ibid., 23. 
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melakukan kesalahan dalam belajar secara optimal dan berani untuk 

berbicara. Menurut Marjan untuk mewujudkan hal tersebut ada tiga 

tahap yang harus diperhatikan, yaitu:
32

 

a. Tahap Pemberian Informasi 

Sebelum diberi dialog, Ustadz/ustadzah terlebih dahulu 

mempersiapkan kerangka berfikir peserta didik dengan memberikan 

latar belakang situasi atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

b. Tahapan Peragaan 

Ustadz/ustadzah memperkenalkan peserta didik dengan bahan ajar, 

kemudian membiarkan mereka memprosesnya secara mendalam dan 

menebaknya melalui konteks. Dalam hal ini, Ustadz/ustadzah harus 

memperkecil kesalahan menebak mereka dengan memberikan 

gerakan, ekspresi dan cara konkret lainnya yang memudahkan 

pemahaman materi baru. 

c. Tahapan Pelaksanaan 

 Sesudah pemahaman terjadi, peserta didik diharapkan bisa 

melaksanakan materi yang telah diajarkan.Berdasarkan tahapan agar 

proses pembelajaran secara optimal dan berani seperti diatas. Maka 

Ustadz/ustadzah dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

memilih metode yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Agar tahapan di atas berjalan dengan lancar dan baik, metode yang 

bisa dilakukan adalah metode wafa. Karena dalam  metode wafa  

                                                           
32

 Ibid.,22-23. 
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menggunakan metodologi pembelajaran yang merujuk pada konsep 

quantum teaching dengan konsep tandur yang sangat cocok untuk 

pengembangan otak kanan peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
1
 Dalam hal ini peneliti 

mendeskripsikan Penerapan Metode Wafa. Penelitian ini menggunakan 

manusia sebagai sumber data utama yang hasil penelitiannya berupa kata-kata 

atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya atau alamiah. 

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini dilakukan secara langsung dilapangan, secara alamiah, sebab 

objek hanya bermakna kontekstual. Jadi, makna bersifat tidak tetap, berubah-

ubah sesuai dengan tanggapan masyarakat, peneliti khususnya. Dengan jenis 

penelitian ini berupaya untuk memperoleh dan mengumpulkan, 

mendeskripsikan data sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alami. 

Untuk mengefektifkan pengumpulan data tersebut peneliti akan bertindak 

sebagai instrumen utama, dan hal ini sesuai dengan salah satu karateristik 

penelitian kualitatif. 

  

                                                           
1
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003), 157. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang yang dipilih 

berdasarkan keunikan tersendiri mengenai Penerapan Metode Wafa. Lokasi 

yang dipilih berdasarkan keunikan tersendiri mengenai penerapan metode 

yang dilakukan dan pertama kali di laksanakan di Lumajang. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ditentukkan dengan menggunakan purposive 

sampling  karena dengan menggunakan purposive sampling  data yang 

terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak yang 

dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang ada. Adapun 

subyek penelitian yang dipilih, yaitu: 

1. Kepala sekolah 

2. Ustadz/ustadzah 

3. Peserta didik 

4. Orangtua  

Mereka dipilih sebagai subyek penelitian karena menjadi orang-orang 

strategis dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan Al-Quran dan 

dianggap berkompeten serta banyak mengetahui seluk beluk lembaga tempat 

penelitian. 
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D. Sumber Data 

Untuk mendukung terhadap data yang diperlukan, maka dalam 

penelitian ini pencarian data diperoleh dari informan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
2
 Caranya peneliti memilih 

orang tertentu dianggap paling tahu tentang apa yang di harapkan atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Untuk informannya terdiri 

dari semua personil yang memberikan informasi untuk kelengkapan data 

yang diperlukan yaitu kepala sekolah, ustad/ustadah, peserta didik, dan 

orangtua. 

Karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian, maka peneliti 

akan terjun di lokasi untuk mengadakan wawancara langsung dengan para 

responden. Dengan beberapa informan tersebut akan lebih mudah 

terkumpulnya data-data yang akurat dan sesuai dengan apa yang diharapkan 

peneliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tigatehnik, yaitu: 

a. Observasi Partisipati Pasif (Passive Participant Observation) 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 85. 
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Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
3
 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi sebagai metode 

utama dalam penelitian ini. Tehnik yang digunakan adalah observasi 

partisipasi pasif yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
4
 

Teknik ini digunakan untuk mempelajari secara langsung 

permasalahan yang sedang diteliti sehingga dapat diketahui secara empiris 

fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan permasalahan yang 

dikaji. Selain mencari data, digunakan untuk mengadakan cross check 

terhadap data lain sehingga hasil pengamatan dapat dimaknai dan di 

interpretasikan lebih lanjut berdasarkan teori yang menjadi acuan dalam 

memahami tentang Penerapan Metode di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk menukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
5
 Penelitian ini menggunakan wawancara tak 

berstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

                                                           
3
 Haryono Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 129. 

4
 Ibid., 227. 

5
Ibid.,231. 
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menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
6
 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang 

berbagai informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Dalam hal ini ketua yayasan, kepala sekolah, ustadz/ustadzah, peserta 

didik, dan orangtua adalah orang yang paling esensial untuk dimintai 

keterangan atau informasi tentang permasalahan yang akan dikaji. Selain 

itu informan lebih mengetahui berbagai informasi tentang Penerapan 

Metode Wafakarena terlibat secara langsung dalam proses pendidikan 

sehingga informasinya lebih akurat dan terpercaya. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
7
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel/dapat 

dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 

sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Adapun data 

yang di peroleh : 

1) Profil berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

2) Struktur organisasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

 

                                                           
6
Ibid.,233. 

7
Ibid.,240. 
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3) Data Ustadz/Ustadzah Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

4) Data peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

5) Dokumen lain yang relevan sebagai pendukung analisis objek 

pembahasan. 

F. Analis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Pendapat Miles dan Haberman dalam bukunya Sugiyono, menyatakan 

bahwa analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu terdiri dari tiga alur yaitu terjadi secara bersamaan, (1). 

reduksi data, (2). penyajian data, (3). dan penarikan kesimpulan.
8
 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
9
 

  

                                                           
8
Ibid., 246. 

9
Ibid.,247. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. 

Digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

dengan teks yang bersifat naratif.
10

 Hal tersebut bertujuan untuk 

memudahkan peneliti untuk memahami dan merencanakan tugas 

selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh. 

3. Conclusion Drawing (Verifikasi) 

Langkah ketiga, menurut Miles dan Huberman dalam bukunya 

Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
11

 Kesimpulan awal 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat sebagai pendukung pada tahap 

selanjutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa 

deskripsi gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

G. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan di pertanggungjawabkan secara ilmiah.Adapun 

                                                           
10

Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, Cet. 1, 301. 
11

 Sugiono, Metodologi PenelitianKuantitatif Kuaitatif dan R&D,…,253. 
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pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
12

 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.
13

 Hal ini di lakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. 

H. Tahapan Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga 

tahappenelitian sebagaimana pendapat Moleong yaitu: 1). Tahap pralapangan 

(Orientasi), 2). Tahap pekerjaan lapangan, 3). Tahap analisis data.
14

 

1. Tahap Pralapangan 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rencana ini peneliti menetapkan beberapa 

hal seperti berikut: judul penelitian, alasan penelitian, fokus 

                                                           
12

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2002), 178. 
13

Ibid., 241. 
14

Ibid., 85-103. 
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian, 

dan metode yang digunakan. 

b) Pengurusan surat ijin meneliti 

Dengan surat pengantar dari ketua Program Studi, maka 

peneliti memohon izin kepada Kepala Sekolah Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ar-Rahmah untuk melakukan penelitian. Dengan demikian 

peneliti dapat langsung melakukan tahapan-tahapan penelitian setelah 

mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. 

c) Menilai keadaan lapangan 

Penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila 

peneliti sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan atau 

mengetahui melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah 

tempat penelitian dilakukan. Dan diharapkan pula peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian. 

d) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

Penerapan Metode Wafa dengan cara menyusun instrumen dan 

wawancara serta dokumentasi. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap ini peneliti 
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mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa 

metode, antara lain: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisi Data 

Setelah semua data selesai dianalisis, kemudian kegiatan 

penelitian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan 

tersebut diserahkan kepada para dosen pembimbing untuk direvisi. 

Berdasarkan masukan-masukan dari dosen pembimbing kemudian 

direvisi kembali oleh peneliti. Kegiatan ini terus dilakukan oleh peneliti 

sehingga pembimbing menyatakan hasil penelitian ini siap untuk diujikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

48 
 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Identitas Sekolah Dasar  Islam Terpadu Ar-Rahmah Yosowilangun 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ar-Rahmah 

Alamat Sekolah   : Jl. Mayjen Sukartiyo Gg. Makam No. 35      

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang 

Nomer Telephon  : (0334)390812 

Email   : sdit_yoso@yahoo.co.id 

Website  : 

https://www.sditarrahmahyosowilangun.blogspot.com 

SK Pendirian Sekolah : 503/887.b/427.34/2008 

Tgl SK Pendirian  : 16-07-2008 

Status Kepemilikan : Yayasan 

N S S  : 102052107035 

SK Akreditasi  : 250/BAP-SM/SK/X/2014 

Akreditasi  : A 

Tahun Berdiri  : 2007/2008 

Status Tanah  : Milik Sendiri 

Luas Tanah  : 2.000 m
2
 

Luas Bangunan  : 600 m
2
 

  

48 
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2. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar  Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Yosowilangun 

Masalah pendidikan di Indonesia adalah akibat dari kebobrokan 

sistem, kurikulum dan sumber daya manusia yang kurang memahami 

Islam secara menyeluruh. Oleh sebab itu Sekolah Dasar  Islam Terpadu 

(SDIT) Ar-Rahmah didirikan untuk memberikan solusi terbaik bagi 

pendidikan dasar di lingkungan Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang. Sebelum mendirikan  Sekolah Dasar yang berkualitas, pada 

tahun pelajaran 2005/2006 mendirikan 2 (dua) lembaga Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu (TKIT Ar-Rahmah) Nogosari Rowokangkung dan 

TKIT Ar-Rahmah Yosowilangun, yang bertujuan untuk mencetak anak-

anak yang akan masuk di SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun. 

Maka pada tahun Pelajaran 2007/2008 berdirilah SDIT Ar-Rahmah 

Yosowilangun.Masyarakat Yosowilangun memberikan respon yang baik 

dengan berdirinya SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun. Secara Operasional, 

pendidikan dasar yang diselenggarakan di SDIT Ar-Rahmah bertujuan 

melatih dan mengajarkan kemampuan dasar baca tulis,menghafal, 

pemahaman dasar agama, (aqidah, aklak, fiqh, siroh, Al-Quran dan Al-

hadits), pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi peserta 

didik dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk 

mengikuti pendidikan di SLTP. Berdirinya SDIT Ar-Rahmah ini 
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semogadapat memberikan solusi bagi bangsa, terutama dibidang 

pendidikan sekolah dasar.
1
 

3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Visi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah adalah mewujudkan 

insan  yangberakhlak islami, cerdas, kreatif , dan mampu bersaing global.  

Misi Sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah: 

a. Menjadi lembaga dakwah yang berbasis pendidikan. 

b. Menumbuhkan budaya Islami dilingkungan sekolah. 

c. Menjadi sekolah Islam yang berwawasan global. 

d. Mengintegrasikan kurikulum, metodologi dan program yang 

berkesinambungan. 

e. Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan untuk menumbuhkan 

semangat berprestasi pada seluruh warga sekolah. 

f. Menyiapkan warga sekolah terampil dalam menghadapi tantangan di 

era MEA. 

4. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam 

sebuah lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan, 

sehingga pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Adapun bentuk 

struktur SDIT Ar-Rahmah adalah sebagaimana terlihat pada bagan 

sebagai berikut:
2
 

                                                           
1
 Dokumentasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Yosowilangun 

2
 Dokumentasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Yosowilangun 
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Tabel  4.1 

Struktur Organisasi SDIT Ar-Rahmah 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

Keterangan :  Garis Komando 

    Garis Koordinasi 

 

Kepala Sekolah 

Mujib Wahyudi, S.Pd 

 

TU/OPS/Humas 

Hendrik Kurniawan, S.Pd 

 

Komite 

Sujoko 
 

Bendahara 

Yeni Widyastutik, A.Md.Kep 

 

Waka Sarpras 

Sunarwin, S.Pd.I 

 

Waka Kurikulum 

Yekti Hanggono, S.Pd 

 

Waka Kesiswaan 

Ahmad Khusaeri, S.Pd.I 

 

Walas 2 

Mursidah 

 

Walas 1 

Warda Wiwik 

 

Walas 3 

Sumintarti 
Walas 4 

Suhartini 

 

PJ Lab. Kom/IPA 

Y. hanggono, S.Pd 

 

Keamanan 

Hendrik K. 

 

PJ Olimpiade/LMP 

Y. hanggono, S.Pd 

 

 

PJ Perpus 

Sunarwin, S.Pd.I 

 

Walas 4 

Suhartini 

 

Walas 4 

Suhartini 

 

Sarpras 

Hendrik & Sunarwin 

 

Kebersihan 

Imam M. 

 

Koord. Al-Quran 

A. Khusaeri, SPd.I 

 

PJ Halaqoh 

A. Khusaeri, SPd.I 

 

BK 

Nasyiatul K. 

S.Pd.I 

 

PJ Ekstra 

Udik L. S.Pd.I 
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5. Data Peserta Didik, Ustadz/ustadzah dan Karyawan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ar-Rahmah 

a. Data Peserta Didik 

Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2016/2017 SDIT Ar-

Rahmah kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang berjumlah  

terdiri dari kelas I, kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V, dan kelas VI 

dengan perincian sebagai berikut:
3
 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. I 30 

2. II 33 

3. III 29 

4. IV 29 

5. V 24 

6. VI 31 

Jumlah 176 

Sumber Data : Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

 

Tabel 4.3 

Data Program Tilawah Peserta Didik 

No. Kelas 
Program 

Jumlah 
Buku 1 Buku 2 Buku 3 Buku 4 Buku 5 Qur'an 

1. I 9 14 5 2     30 

2. II   2 10 10 2 9 33 

3. III     3 5 1 20 29 

4. IV       7 6 16 29 

5. V     2 5 8 9 24 

6. VI       1 1 29 31 

Jumlah 9 16 20 30 18 83 176 

Sumber Data: Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

 

 

                                                           
3
 Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 

 

Tabel 4.4 

Data Target Hafalan Peserta Didik 

 

No. Kelas Target Hafalan 

 1. I Juz 30 

 2. II Juz 30 

3. III Juz 30 

4. IV Juz 29 

5. V Juz 29 

6. VI Juz 29-30 

Sumber Data: Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

 

b. Data Ustadz/ustadzah dan Karyawan  

Setiap Ustadz/Ustadzah yang mengajar harus memiliki 

persyarakatan formal dan memiliki kredibilitas serta kepribadian yang 

tinggi. Seorang Ustadz/ustadzah dalam suatu lembaga pendidikan 

memikul sebagian tanggungjawab pendidik yang semestinya harus 

dilakukan oleh orangtua. Adapun jumlah Ustadz/ustadzah dan 

Karyawan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang sebagai berikut:
4
 

                                                           
4
 Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 
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Tabel 4.5 

Data Ustadz/ustadzah dan Karyawan 

No. 
Nama 

Ustadz/Ustadzah/Karyawan 

Tempat/Tanggal 

Lahir 
L/P 

Status 

Kepegawaian 
Jabatan Ijazah Terakhir 

Tanggal 

Mulai 

Diangkat 

Tanggal 

Mulai 

Bekerja 

1. 
Mujib Wahyudi, S.Pd 

199201049 

Lumajang/ 

01-06-1981 

L GTY Kepala 

Sekolah 

S-1 Pendidikan 

Matematika 

07-09-2016 07-09-2016 

2. 
Akhmad Khusaeri, S.Pd.I 

199205048 

Lumajang/ 

06-05-1982 

L GTY Guru BTQ 

dan Tahfidz 

S-1 Tarbiyah 07-16-2007 07-16-2007 

3. 

Yeni Widyastutik, 

A.Md.Kep 

199205079 

Lumajang/ 

28-04-1981 

P GTY Bendahara D-3 Keperawatan 01-02-2008 01-02-2008 

4. 
Sumintarti, S.Pd 

199205073 

Lumajang/ 

13-03-1968 

P GTY Guru Kelas 3 S-1 Pendidikan 

Moral Pancasila 

02-12-2003 02-12-2003 

5. 
Yulia Astutik, S.Pd.I Jember/ 

26-07-1975 

P GTY Guru Kelas 6 S-1 Tarbiyah 13-07-2009 13-07-2009 

6. 

Warda Wahyuningtyas, 

S.Sos.I 

199205092 

Probolinggo/ 

28-04-1984 

P GTY Guru Kelas 1 S-1 Sosial Islam 13-07-2009 13-07-2009 

7. 
Suhartini, S.Pd 

199205073 

Lumajang/ 

29-06-1968 

P GTY Guru Kelas 4 S-1 Pend. Moral 

Pancasila 

13-07-2009 13-07-2009 

8. 
Udik Lasmono, S.Pd.I 

199201045 

Lumajang/ 

25-11-1980 

L GTY Guru 

Penjaskorkes 

S-1 Pend. 

Matematika 

14-07-2010 14-07-2010 

9. 
Yekti Hanggono, S.Pd 

199201045 

Lumajang/ 

26-09-1984 

L GTY Guru Kelas 5 S-1 Tarbiyah 20-11-2011 20-11-2011 

10. 
Sunarwin, S.Pd.I Jember/ 

10-10-1983 

L GTY Guru BTQ 

dan Tahfidz 

S-2 Manajemen 

Pendidikan Islam 

14-07-2014 14-07-2014 

 

5
4
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 

 

11. 
Nasyiatul Khalisah, M.Pd.I 

1992205101 

Lumajang/ 

02-08-1979 

P GTY Guru PAI S-2 Manajemen 

Pendidikan Islam 

06-05-2012 05-06-2003 

12. 

Wiwik Rahayu, A.Md.Kep Mataram/ 

05-05-1979 

P GTY Guru 

Pendamping 

Kelas 3 

D-2 PGSD 02-07-2013 02-07-2013 

13. 
Hendrik Kurniawan, S.Pd Lumajang/ 

30-11-1991 

L GTY OPS S-1 Pendidikan 

Matematika 

 01-03-2014 

14. 
Imam Ma‟ruf Lumajang/ 

27-08-1967 

L GTY Penjaga S-1 Pendidikan 

Matematika 

25-07-2010 25-07-2010 

15. 
Ma‟rifatul Mursyidah, 

S.Pd.I 

Jember/ 

20-07-1993 

P GTY Guru Kelas 2 S-1 Pendidikan 

Tarbiyah 

 01-02-2016 

16. 

Suswati Lumajang/ 

02-02-1981 

P GTY Guru 

Pendamping 

Kelas 3 

Paket C 27-07-2015 27-07-2015 

Sumber Data : Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

 
5
5
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6. Data Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan alat untuk menunjang kelancaran 

proses belajar mengajar dan merupakan salah satu hal yang perlu ada di 

dalam suatu lembaga terutama di SDIT Ar-Rahmah kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang. Adapun sarana dan prasarana yang 

dimiliki  oleh SDIT Ar-Rahmah kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang sebagai berikut:
5
 

Tabel 4.6 

Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 

1 Tempat Sampah 14 Baik 

2 Papan Plastik 17 Baik 

3 
Rak hasil karya peserta 

didik 
6 Baik 

4 Lemari / Filling Cabinet 13 Baik 

5 Papan Tulis 6 Baik 

6 Papan Panjang 6 Baik 

7 Jam Dinding 13 Baik 

8 Pengeras Suara 14 Baik 

9 Bendera 9 Baik 

10 Simbol Kenegaraan 36 Baik 

11 Tempat cuci tangan 7 Baik 

12 Meja Guru 16 Baik 

13 Kursi Guru 16 Baik 

14 
Penanda Waktu (Bel 

Sekolah) 
13 Baik 

15 Meja Siswa 176 Baik 

16 Kursi Siswa 176 Baik 

17 Tiang Bendera 9 Baik 

18 Catatan Kesehatan Siswa 2 Baik 

19 Termometer Badan 1 Baik 

20 Tandu 1 Baik 

21 Perlengkapan P3K 1 Baik 

                                                           
5
 Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 
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22 Selimut 2 Baik 

23 Tiang Bendera 1 Baik 

24 Simbol Kenegaraan 3 Baik 

25 Pengukur Tinggi Badan 1 Baik 

26 Tensimeter 1 Baik 

27 Komputer 25 Sedang 

28 CCTV 11 Baik 

29 Printer 4 Baik 

30 Kursi dan Meja Tamu 5 Baik 

31 Papan pengumuman 4 Baik 

32 Lapangan 1 Baik 

33 Gedung Serba Guna 1 Baik 

34 Koperasi Siswa 1 Baik 

35 Perpustakaan 1 Baik 

36 UKS SDIT Ar-Rahmah 1 Baik 

37 Laboratorium Komputer 1 Baik 

38 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik 

39 Gayung 3 Baik 

40 Gantungan Pakaian 3 Baik 

41 Tempat Air (Bak) 3 Baik 

42 Kloset Jongkok 3 Baik 

Sumber Data : Dokumentasi SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian dan analisis datadalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data 

sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung 

dalam penelitian. Segala daya dan upaya yang telah dilakukan untuk 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini, memberikan 

porsi intersifikasi pada metode observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

data yang kualitatif dan autentik yang berimbang maka dilanjutkan juga 

dengan metode dokumentasi. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58 

 

Setelah mengalami proses peralihan data dengan berbagai metode yang 

dipakai mulai data yang global hingga data yang mengkrucut. Pada akhirnya 

sampailah pada pemberhentian meraih data, karena data yang diperoleh sudah 

dianggap representatif dan telah sampai pada kejenuhan data. 

1. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Membaca Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah YosowilangunKabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Belajar membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah dimaksudkan untuk memeberikan motivasi, bimbingan, 

pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap nilai yang 

terkandung dalam Al-Quran. Di samping itu belajar membaca Al-Quran 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

membaca Al-Quran secara fasih dan tartil, memahami kandungan ayat-

ayat Al-Quran. Penerapan Metode Wafa dalam belajar membaca di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu sebagai berikut:  

a) Tumbuhkan 

Sebelum memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik, 

agar terlihat lebih akrab, terlebih dahulu Ustadz Khusaeri selaku 

ustadz pengajar sekaligus koordinator metode wafa membuka kelas. 

Sebagaimana hasil wawancara, Ustadz Khusaeri mengatakan bahwa: 

“Ketika masuk dalam kelas saya mengucap salam. Mengajak 

peserta didik untuk berdoa bersama.Setelah itu saya 

menanyakan kabar.Seperti : 

 Ustadz : Bagaimana kabar kalian siang hari ini? 

  Peserta didik : Alhamdulillah, aku-aku mau belajar wafa 
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denganmu (doa ,kedua jempol ke dada, bentuk W, 

kedua telunjuk menunjuk keteman samping depan 

ke samping) 

  Aku-aku mau baca Al-Quran selalu (kedua jempol 

ke dada, bentuk W, seperti berdoa, kedua telunjuk 

menunjuk keteman samping depan ke samping) 

  Untuk ku untukmu (kedua jempol ke dada, 

berhadapan smbil saling tunjuk) 

  Untuk hidup matiku (kedua tangan menggenggam, 

tangan membeleh dileher) 

  Ye..ye..yeeee (tangan kanan, kiri, bersamaan 

bergantian).”
6
 

 

Sesuai observasi yang dilakukan peneliti, dalam tahapan 

tumbuhkan dilakukan ustadz agar peserta didik semangat dan 

termotivasi. Dalam proses tumbuhkan kadang ustadz mengaitkan 

materi buku wafa yang akan diajarkan. Seperti contoh ketika ustadz 

mengajarkan buku wafa 2. Dalam proses tumbuhkan, setelah 

mengucap salam dan berdoa ustadz memulai dengan bertanya kepada 

peserta didik tentang upin ipin. Ustadz memberitahukan jika upin 

ipin mempunyai teman yang bernama Mimii.Ustadz menceritakan 

jika Mimii anak yang baik dan rajin belajar sehingga menjadi cerdas. 

Kalau ada temannya yang bertengkar Mimii akan melerai dan 

menasehati temannya agar tidak bertengkar, karena itu termasuk 

perbuatan setan.
7
 

Dalam hal ini, peserta didik diajarkan mengenai materi panjang 

bacaan Al-Quran. Kata Mimii terbagi menjadi dua bacaan. Pertama 

Mi dibaca pendek, Mii dibaca panjang dan mengajarkan makharijul 

                                                           
6
Khusaeri, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 

7
Observasi, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli-28 Juli 2016  
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huruf dengan baik dan benar.  Dalam pembahasan di  atas ustadz 

menerapkan buku wafa 2 yang membahas tentang menguasai buku 

wafa 1 dan panjang dua harakat. Pernyataan di atas juga diperkuat 

oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa 

peserta didik yang belajar buku wafa 1 sampai buku wafa 5, 

diantaranya: 

Ghania Alifatus Sabira selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Sebelum pelajaran Al-Quran dimulai, Ustadz Khusaeri 

mengucap salam terlebih dahulu. Ustadz juga mengajak 

bernyanyi dan diikuti dengan gerakan seperti tepuk-tepuk, 

memainkan jempol, dan lain-lain.”
8
 

 

Khanza Aqila Putri dan Maulana Ibrahim Al-Farizi, selaku 

peserta didik kelas 1  

yang berada di dekat Ghania juga mengatakan bahwa: 

“Sebelum pelajaran dimulai ustadz mengucap salam, ustadz 

mengajak untuk berdoa agar proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik. Setelah itu menyapa kami dan menanyakan kabar 

kami.”
9
 

 

Untuk menumbuhkan minta peserta didik ustadz juga mengajarkan 

tepuk konsentrasi.  Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik 

kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Sesudah menanyakan kabar ustadz mengajak untuk tepuk 

konsentrasi. Agar saya dan teman-teman lebih konsentrasi dan 

fokus dalam pelajaran yang akan diajarkan oleh ustadz. Tepuk 

konsentrasi dilakukan dengan cara tepuk 1x dengan 

mengucapkan yes, tepuk 2x dengan mengucapkan ok, lalu tepuk 

                                                           
8
 Ghania Alifatus Sabira, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun 26 Juli 2016. 

9
Khanza Aqila Putri dan Maulana Ibrahim Al-Farizi, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 

2016. 
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3x dengan mengucapkan semangat. Ustadz kadang mengajak 

kami menonton video dulu.”
10

 

 

Tidak hanya melalukan tepuk-tepuk ataupun bernyanyi. Ustadz juga 

menggunakan cara audiovisual agar peserta didik dapat mengetahui 

konsep kunci yang akan dipelajari. Seperti halnya menurut Afifah 

Nur Fitri, selaku peserta didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Sesudah salam dan berdoa ustadz mengajak menonton video 

Upin Ipin dan mengenalkan teman upin ipin yang bernama 

Mimii.Dalam video tersebut dijelaskan bahwa Mimii anak yang 

baik.”
11

 

 

Ketika ustadz menanyakan kabar biasanya peserta didik menjawab 

dengan jawaban penuh semangat. Seperti halnya menurut Afriel 

Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Ustadz bertanya tentang kabar hari ini, lalu kami menjawab 

dengan Alhamdulillah  aku bisa belajar, (doa, buka buku). 

Alhamdulillah kita jadi pintar, (doa  dan tunjuk otak). Membaca 

Al-Quranku dengan lancar, (tangan dibuka seperti buku). 

Lagunya indah dan juga menyenangkan (telujuk ke telingan 

diputar). Oh guruku bantuluh oh diriku. Belajar wafa  semangat 

selalu. Agar ku bisa baca Al-Quranku. Hingga ku kubaca setiap 

waktu (2x). Ustadz kadang mengajak kami menonton video.”
12

 

 

Yel-yel pun juga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

Sesuai dengan wawancara Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik 

kelas 3 mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengajak saya dan teman-teman memperagakan yel-yel 

wafa semangat belajar, yaitu dengan lagu Dimannna (3x). 

Kuharus mencari  dimannna. Belajar membaca Al-Quran yang 

mulia.dengan metode wafaaa. Oh mammma (3x). Bantulah 

                                                           
10

Ahmad Al-falah Usli Adha, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
11

Afifah Nur Fitri, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
12

Afriel Basyam Aroyan, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
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diriku oh mamma.Belajar membaca Al-Quran yang mulia.Agar 

banyak pahala.”
13

 

 

Sebelum pelajaran dimulai ustadz juga mengajak peserta didik yel-

yel, tepuk mobil dan bernyanyi. Hal ini diperkuat oleh Yusuf Dwi 

Prasetyo, selaku peserta didik kelas 3 mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengajak kami untuk tepuk mobil yaitu dengan cara 

(Prok2x Belok kanan, belok kiri jalan lurus, tin tin). Selain itu 

juga ustadz mengajak untuk menanyi dengan lagu perahu layar 

dengan versi yang berbeda (Ayo konco pondo gembiro.Belajar 

ngaji supoyo rekoso.Moco Al-Quran saben dino.Atine tentrem 

janjine agomo.Ngajinee iso tartile.Elengo ono taajuwitte.Enak 

dirungo’ne.Lagu hijase.Ayo konco-konco moco wafaee.”
14

 

 

Tidak hanya dengan yel-yel, menyanyi, ataupun dengan tepuk-tepuk. 

Ustadz juga menumbuhkan semangat belajar peserta didik dengan 

pertanyaan yang menantang. Seperti halnya menurut Zikiria Sinarta, 

selaku peserta didik kelas 3 mengatakan bahwa: 

“Biasanya ustadz memberikan pertanyaan. Seperti alam apa yang 

selalu membuat orang bingung? Alamat palsu. Ilmu apa yang 

membuat orang mudah melakukan? il mudah baget. Ular apa 

yang tidak pernah makan? Ular tangga.”
15

 

 

Ustadz juga sering menanyakan kabar dengan tambahan memberi 

pertanyaan yang menantang. Hal ini dirasakan oleh Ahmad Bahiyuz 

Dzakki, selaku peserta didik kelas 4 mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanyakan kabar selanjutnya saya dan teman-teman 

menjawab Alhamdulillah, beeerrrsemangaaat yeaaaa3x, yeaaaa. 

Setelah itu ustadz memberi pertanyaan tentang Polisi apa yang 

tugasnya siang malam tanpa henti? Saya dan teman-teman 

bingung.Lalu ustadz menjawab polisi tidur.”
16

 

 

                                                           
13

Raisa Risna Arrizqi, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 27 Juli 2016. 
14

Yusuf Dwi Prasetyo, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 27 Juli 2016. 
15

Zikiria Sinarta, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 27 Juli 2016. 
16

Ahmad Bahiyuz Dzakki, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 27 Juli 2016. 
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Meski kadang tidak ditambah dengan pertanyaan yang menantang. 

Ustadz juga mengajarkan dalam menjawab dengan suara lantang 

agar peserta didik semangat dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

diperkuat oleh  Fardilan Syamsu Falaq, selaku peserta didik kelas 4 

mengatakan bahwa: 

“Ketika ustadz bertanya mengenai kabar hari ini. Saya dan 

teman-teman menjawab Alhamdulillah (doa) luar biasa, luar, 

luar,luar, biasa, biasa, biasa luar biasa dengan suara lantang agar 

kami lebih semangat dalam belajar.”
17

 

 

Dalam menumbuhkan motivasi peserta didik.Tidak hanya yel-yel, 

ustadz dituntut untuk melakukan hal yang dapat memancing minat 

peserta didik. Menurut Izzatul Latifa Dewi  Rahayu, selaku peserta 

didik kelas 4 mengatakan bahwa: 

“Kadang ustadz memancing kami dengan yel-yel yang 

menantang.Kadang juga ustadz memancing kami dengan 

menyanyi bersama-sama menggunakan metode wafa. 

Contohnya, Alhamdulillah aku-aku mau belajar wafa 

denganmu.Aku-aku mau baca Al-Quran selalu.Untuk ku 

untukmu.Untuk hidup matiku.Ye ye yeeee.”
18

 

 

Ustadz juga menggunakan lagu ciptaan Maher Zein yang berjudul 

Insya Allah dengan lirik yang berbeda. Seperti menurut Wafi 

Syahrur Ramadhani peserta didik kelas 5 juga mengatakan bahwa: 

“Saat guru menanyakan kabar kami.saya dan teman-teman 

menjawab Alhamdulillah   (doa). Hari ini, hari yang bahagia 

karena ku kan belajar wafa. Agar ku bisa membaca Al-Quranku 
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

64 

 

yang muliaaaaa.Insyaa Allah (3x)  ada jalanaaan. Insyaa Allah 

(3x) aku pasti bisa.Dan itu memakai lagunya Maher Zein.”
19

 

Amira Zam-zam Maharani, selaku peserta didik kelas 5 saat 

diwawancara juga menambahkan bahwa: 

“Ustadz juga menggunakan lagu ciptaan Maher Zein. Kadang 

ustadz juga mengajak untuk tepuk  Nabi seperti Nabimu (prok 

3x), Hud, (prok3x), Ibrahim (Prok3x), Lut (Prok3x) Ismail (prok 

3x), Ishaq (prok3x). Besok lagi ya.”
20

 

 

Melanjutkan pernyataan Amira Zam-zam Maharani, Andini 

Rifdayanti Ramadhani, selaku peserta didik kelas 5 juga 

menambahkan bahwa: 

“ Tepuk Nabi diteruskan minggu selanjutnya. Ustadz biasanya 

meneruskan nama-nama Nabi, seperti Nabimu (prok 3x), Yusuf, 

(prok3x), Ayub (Prok3x) Shueb (prok 3x), Musa,  (prok3x), 

Harun (prok3x). Besok lagi ya.”
21

 

 

Sedangkan menurut peserta didik kelas 6. Merasa senang dengan 

awal pertemuan yang dilakukan oleh ustadz. Menurut peserta didik 

kelas 6 ustadz menumbuhkan semangat belajar dengan cara 

menyanyi, tepuk-tepuk, yel-yel, dan pertanyaan yang menantang. 

Saat diwawancara dengan beberapa peserta didik kelas 6 mereka 

sependapat dengan adik-adik kelasnya. Sebagian dari peserta didik 

kelas 6 menambahkan tentang kesan selama ustadz menggunakan 

tahapan tumbuhkan. Jafando Thariq Attila saat diwawancara 

menyatakan bahwa: 

“Saya senang menggunakan metode wafa belajar seperti 

bermain.Sebelum pelajaran dimulai ustadz memberikan 

semangat dalam belajar Al-Quran.Belajar Al-Quran menjadi 

cepat dan mudah.”
22

 

 

Fanniyah Hapsari, selaku peserta didik kelas 6  saat diwawancara 

juga menambahkan bahwa: 
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Wafi Syahrur Ramadhani, wawancara,  SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 28 Juli 2016. 
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“Saya senang pada saat proses tumbuhkan. Ustadz mengajak 

saya dan teman-teman lebih bernyanyi agar tidak mengantuk 

dalam proses belajar membaca Al-Quran.”
23

 

 

Hal senada juga diperkuat oleh Kaka Satria Nuradityanto, selaku 

peserta didik kelas 6 mengatakan bahwa: 

 

“Saya tidak merasa mengantuk ataupun bosan ketika ustadz 

mengajar. Karena ustadz menggunakan cara yang dapat 

mengajak saya teman-teman belajar sekaligus bermain. Saya 

senang saat ustadz mulai mengajak untuk bertepuk-tepuk.”
24

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dianalisis dan 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pendapat antar informan. 

Pendapat tersebut saling melengkapi dan saling memperkuat, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menggunakan 

tumbuhkan ustadz menggunakan cara seperti menyanyi, yel-yel, 

bertepuk-tepuk, dan menggunakan pertanyaan yang menantang. 

Perbedaan pernyataan di atas dikarenakan ustadz sering kali 

menggunakan cara yang berbeda saat masuk di kelas setiap harinya. 

Sedangkan peserta didik yang satu dan lainnya memiliki perbedaan 

kesukaan cara yang dilakukan ustadz. Dengan tahapan tumbuhkan 

tersebut dapat melibatkan atau menumbuhkan minat peserta didik 

untuk lebih aktif.Bahkan peserta didik pun merasa senang dan 

semangat. 
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Fanniyah Hapsari, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 28 Juli 2016. 
24
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b) Alami 

Memberikan, melibatkan, atau menciptakan pengamalan untuk 

mengalami apa yang dipelajari peserta didik belajar. Sesuai dengan 

wawancara, Ustadz Khusaeri memberikan contoh saat mengajar di 

kelas dalam mengajar buku wafa 4 bahwa: 

“Saat tahap ini, ustadz memakai lagu anak, seperti: 

Disinnni senang di sannna senang 

Dimannna mannna hatiku senang 2x 

Laaa laaa laaa laaa laa laa ( nyanyi 2x) 

Lalu saya bertanya, ada yang aneh atau tidak dengan syair yang 

dinyanyikan tadi.Peserta didik menjawab ada. Setelah itu 

peserta didik menyebutkan dan saya menyuruhnya maju ke 

depan untuk menuliskan di papan tulis dan yang bisa akan 

mendapat hadiah.”
25

 

 

Wawancara di atas sesuai observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam menerapkan proses tahapan alami 

ustadz melakukan dengan cara berbeda. Tergantung materi atau buku 

wafa yang akan dipelajari. Ketika belajar buku wafa 1 ustadz 

menekankan membaca makharijul huruf.Belajar buku wafa 2 ustadz 

menekankan membaca buku wafa 1 dan panjang dua harakat.Belajar 

buku wafa 3 ustadz menakankan buku wafa 1, 2 dan bacaan tekan 

(sukun dan tasydid).Belajar buku wafa 4 ustadz menekankan buku 

wafa 1, 2, 3 dan bacaan dengung dan fawatihus suwar.Belajar buku 

wafa 5 ustadz menekankan 1, 2, 3, 4 dan qalqalah, bacaan jelas dan 

tanda baca.
26

 Pernyataan di atas sesuai dengan wawancara sebagaian 
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peserta didik kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 

mengatakan bahwa: 

Ghania Alifatus Sabira, selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz mengajak bermain dengan membagi kelompok 

belajar.Saya dan teman-teman dibagi menjadi beberapa 

kelompok.Setelah itu kami mendiskusikan bacaan yang 

akan dibaca seperti kata mata saya kaya roda.”
27

 

 

Khanza Aqila Putri, selaku peserta didik kelas 1 juga 

melanjutkan pernyataan Ghania Alifatus Sabira bahwa: 

“Setelah dibagi kelompok, ustadz menunjukkan kata mata 

saya kaya roda. Ustadz memperagakan mata dengan 

menunjuk  mata masing-masing. Saya menunjuka pada 

diri sendiri sedangakn kaya roda menunjuk pada roda.”
28

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Maulana Ibrahim Al-Farizi, 

selaku peserta didik kelas 1 bahwa: 

“Tidak hanya menjelaskan tentang mata saya kaya roda, 

ustadz juga menambah kata-kata baru.Ustadz juga 

membenarkan bacaan saya dan teman-teman agar sesuai 

makharijul huruf.Dengan begitu saya dan teman-teman 

bisa belajar membaca dengan fasih dan benar.”
29

 

 

Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik kelas 2 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengajak bermain Mimii dengan membagi 

kelompok laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan 

perempuan.Kedua kelompok berhadapa-hadapan.Ustadz 

meminta kelompok 1 membunyikan Mi dengan bacaan 

pendek dan kelompok 2 membunyikan kelompok Mii 

dengan bacaan panjang.”
30
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Ghania Alifatus Sabira, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
28

Khanza Aqila Putri, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
29

 Maulana Ibrahim Al-Farizi, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 
30

Ahmad Al-falah Usli Adha, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68 

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Afifah Nur Fitri, selaku peserta 

didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Setelah membunyikan kata Mimii, jika ustadz menunjuk 

dan menggerakkan telunjuk ke kelompok 1 maka kelompok 

1 membunyikan Mi (pendek) mengikuti jumlah gerakan 

telunjuk.Demikian juga dengan kelompok 2 membunyikan 

Mii (panjang) sesuai gerakan telunjuk.”
31

 

 

Afriel Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 juga mengatakan 

bahwa: 

“Dengan belajar Mimii saya dan teman-teman dapat mengetahui 

cara membaca panjang dan pendek dari kata Mimii. Saya 

merasa lebih mudah dalam belajar membaca Al-Quran.”
32

 

 

Peserta didik kelas 3 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengajak bermain kata. Aturan permainan ustadz 

meminta saya dan teman-teman menyebutkan kata-kata yang ada 

unsur L dan  seperti, algojo, albar, dan yang banyak 

menyebutkan itulah pemenangnya.”
33

 

 

Yusuf Dwi Prasetyo, selaku peserta didik kelas 3 juga sependapat 

dengan Raisa Risna Arrizqi mengatakan bahwa: 

“Aturan permainan kadang juga diterapkan ustadz dengan cara 

yang berbeda. Ustadz meminta saya dan teman-teman 

menyebutkan kata yang ada unsur am-im-um.Seperti contoh 

ampun, imunisasi, umpan.”
34
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Hal ini diperkuat oleh Zikiria Sinarta, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Dengan cara di atas ustadz membantu saya dan teman-teman 

dalam belajar membaca Al-Quran dengan buku wafa 3.”
35

 

 

Peserta didik kelas 4 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Ahmad Bahiyuz Dzakki, selaku peserta didik kelas 4 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz megajak menyanyi lagu nun sukun atau tanwin 

bertemu huruf-huruf ada lim belas yang harus kita hafal Ta, 

Tsa, Jim, Dal, Dzal, Za’, Sin,Syin, Shod, Dzodh, Tho, Dzo, 

Fa’, Qof, dan Kaf. Ustadz memberi contoh:  

Pembeli : Minnnta Mannggkoknya Bang 

Penjual : Kongg Karim, Yann Sabar ya 

Pembeli : Ya Annnfun, Ya Annnfun.”
36

 

 

Ustadz tidak terpaku dalam satu lagu saja. Sesuai dengan wawancara 

Fardilan Syamsu Falaq, selaku peserta didik kelas 4 juga mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz juga mengajak berdiri dan bernyanyi dengan lagu yang 

berbeda seperti  Setiap nun sukun ataupun tanwin bertemu huruf 

ya‟, nun, mim , wawu, bacanya dengun serta ditekan ditahan tiga 

ketukan (2x). ustadz memberi contoh:  

Mama : Mayyya, Mayyyaa, Ayo Minnnuum....  

Anak : Mammma, aku udah Minnnuum Tunnnas sammma, 

dimmmas 

Mama : Waww wahebat.”
37
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Wawancara di atas diperkuat oleh Izzatul Latifa Dewi  Rahayu, 

selaku peserta didik kelas 4 juga merasakan perbedaan lagu dalam 

setiap dimulainya mata pelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode wafa  mengatakan bahwa: 

“Saya sudah belajar buku wafa 4, dalam buku wafa 4 

diajarkan tentang bacaan nun dan mim bertasydid.Biasanya  

untuk lebih menekankan bacaan yang ada dalam buku wafa 4 

ustadz mengajak membaca atau menyanyi terkait materi yang 

akan diajarkan. Seperti fawatihus suwarawal surat 

membacanyaaa Panjangnya 6 ketukan saja. Contohnya ada 

huruf shooooood.Dan juga ada huruf qoooooof.”
38

 

Peserta didik kelas 5 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Wafi Syahrur Ramadhani peserta didik kelas 5 juga 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengajak saya dan teman-teman berdiri dan 

menyanyikan lagu: 

Maaaa a itu ada tanda layarnya. Haruslah dibaca panjang 4 

ketukan saja. Ataupun lima. Setelah itu ustadz memberikan 

contoh, Maaaa’a, waroooo’a, jazaaaa’a..”
39

 

Amira Zam-zam Maharani, selaku peserta didik kelas 5 saat 

diwawancara juga menambahkan bahwa: 

“Ustadz juga mengajak saya dan teman-teman menyanyikan lagu 

baru Ulaaaaika, ulaaaaika, wawunya ada tapi tidak dibaca.Guru 

menunjuka siswa untuk mencari wawu yang tidak dibaca dan yg 

bisa dibaca, setiap siswa yg memilih bertanggung jawab untuk 
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membacanya dan menjelaskan alasannya Ulul albaabb, ululazmi, 

uuhiya.”
40

 

Melanjutkan pernyataan Amira Zam-zam Maharani, Andini 

Rifdayanti Ramadhani, selaku peserta didik kelas 5 juga 

menambahkan bahwa: 

“Dengan cara yang diungkapkan oleh teman-teman saya, ustadz 

sangat kreatif dalam pembelajaran Al-Quran menggunakan 

metode wafa. Ustadz sangat teliti dan memperhatikan kami.”
41

 

Sedangkan menurut peserta didik kelas 6.Merasa senang dengan 

awal pertemuan yang dilakukan oleh ustadz. Menurut peserta didik 

kelas 6 ustadz dapat melibatkan peseta didik dalam proses 

pembelajaran. Saat diwawancara dengan beberapa peserta didik kelas 

6 mereka sependapat dengan adik-adik kelasnya.Sebagian dari 

peserta didik kelas 6 menambahkan tentang kesan selama ustadz 

menggunakan tahapan tumbuhkan. Jafando Thariq Attila saat 

diwawancara menyatakan bahwa: 

“Saya senang ustadz melibatkan saya dan teman-teman dalam 

pembelajaran Al-Quran.Dengan begitu membuat kami menjadi 

lebih baik lagi.”
42

 

 

Fanniyah Hapsari, selaku peserta didik kelas 6 saat diwawancara 

juga menambahkan bahwa: 

“Tahapan alami ini dapat menunjukkan bacaan yang akan 

dipelajari pada pelajaran buku wafa.Ustadz juga membetulkan 

jika dalam membaca kami ada kesalahan.”
43
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Hal senada juga diperkuat oleh Kaka Satria Nuradityanto, selaku 

peserta didik kelas 6 mengatakan bahwa: 

“Ketika membetulkan bacaan kami ustadz sangat teliti melihat 

dan memperhatikan mulut kami.Ustadz juga mendengarkan 

bacaan kami dengan seksama.”
44

 

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa tidak 

ada perbedaan pendapat antar informan yang berbeda hanya materi 

yang akan dipelajari. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

dengan cara menyanyi, membagi kelompok dan lain-lain dapat 

membuat otak peserta didik memiliki pengetahuan awal, terkait 

dengan konsep yang akan diajarkan. Dengan begitu peserta akan 

mempunyai pemahaman awal. 

c) Namai 

Setelah Ustadz Khusaeri mengaitkan konsep yang akan 

dipelajari, yaitu tentang nun tasydid (innna). Ustadz Khusaeri 

memberitahukan nama-nama yang akan dipelajari. Sesuai dengan 

wawancara Ustadz Khusaeri mengatakan bahwa: 

“Menunjukkan atau mengidentifikasi tulisan Sinnni dalam 

bentuk kartu peraga. Tulisan Sinnni, Sannna, Mannna ditulis 

menggunakan bahasa Indonesia (tempel solasi). Saya 

memberitahukan bahwa materi dalam pelajaran ini mengenai 

nun tasydid (inna). Lalu mencontohkan cara membaca dan 

ukuran panjangnya (satu ½ ayunan). Dan meminta peserta didik 

mengulangi lafadz sinnni, sannna, manna, mannna secara 

berulang ulang.”
45

 

 

                                                           
44

Kaka Satria Nuradityanto, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 28 Juli 2016. 
45

Khusaeri, wawancara, SDIT Ar-Rahmah Yosowilangun, 26 Juli 2016. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73 

 

Wawancara di atas sesuai observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam menerapkan proses tahapan namai 

ustadz melakukan dengan cara berbeda. Tergantung materi atau buku 

wafa yang akan dipelajari. Ketika belajar buku wafa 1 ustadz 

menekankan membaca makharijul huruf.Belajar buku wafa 2 ustadz 

menekankan membaca buku wafa 1 dan panjang dua harakat.Belajar 

buku wafa 3 ustadz menakankan buku wafa 1, 2 dan bacaan tekan 

(sukun dan tasydid).Belajar buku wafa 4 ustadz menekankan buku 

wafa 1, 2, 3 dan bacaan dengung dan fawatihus suwar.Belajar buku 

wafa 5 ustadz menekankan 1, 2, 3, 4 dan qalqalah, bacaan jelas dan 

tanda baca.
46

 Pernyataan di atas sesuai dengan wawancara sebagaian 

peserta didik kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 

mengatakan bahwa: 

Ghania Alifatus Sabira, selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz memberi nama apa yang dialami dalam proses ini 

ustadz mengulang-ulang sampai saya dan teman-teman 

hafal. Setelah itu menunjukkan kata mata saya kaya roda 

dalam bahasa Arab  

"
47

( رَدَ  -كَ يَ  –سَ يَ  –مَ تَ  ) 
 

Khanza Aqila Putri, selaku peserta didik kelas 1 juga 

melanjutkan pernyataan Ghania Alifatus Sabira bahwa: 

“Setelah hafal dan paham ustadz meneruskan dengan kata-

kata baru seperti ada thoha bawa jala. Ustadz 

menunujukkan kata tersebut dalam bahasa Arab 
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 ( جَ لَ  –بَ وَ  –طَ هَ  –اَ دَ  ).”48 
 

Wawancara di atas diperkuat oleh Maulana Ibrahim Al-Farizi, 

selaku peserta didik kelas 1 bahwa: 

“Dalam pertemuan selanjutnya ustadz meneruskan kata-

kata baru  

shofa nama qotha lama dan menunjukkan dalam bahasa 

Arab  
49

”( لَ مَ  –قَ تَ  –نَ مَ   –صَ فَ  )  
 

Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik kelas 2 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz menjelaskan Mi pendek dibaca 1 ketukan dan Mii 

panjang dibaca 2 ketukan.Dengan menunjukkan bentuk 

tulisannya.”
50

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Afifah Nur Fitri, selaku peserta 

didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Jika peserta didik sudah ketahui bentuk 

tulisannya.Diteruskan dengan permainan kelompok.Jika 

yang dimunculkan kedepan adalah tulisan Mi pendek maka 

kelompok 2 yang membunyikan Mii (panjang). Setelah itu 

bergantian kelompok.”
51

 

 

Afriel Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 juga mengatakan 

bahwa: 

“Dengan belajar Mimii saya dan teman-teman dapat mengetahui 

cara membaca panjang dan pendek dari kata Mimii. Saya dan 

teman-teman juga mengetahui tulisan tersebut dalam bahasa 

Arab. Saya dan teman-teman merasa lebih mudah dalam belajar 

membaca Al-Quran.”
52
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Peserta didik kelas 3 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini yaitu tentang  alif 

lam yang didahului huruf hidup maka alif tidak dibaca atau bisa 

disebut alim lam qamariyah.”
53

 

 

Yusuf Dwi Prasetyo, selaku peserta didik kelas 3 juga sependapat 

dengan Raisa Risna Arrizqi mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini yaitu tentang  

mim sukun.Ustadz juga menunjukkan apabila mim sukun 

bertemu dengan salah satu huruf dan mencontohkan dalam 

bahasa Arab.”
54

 

 

Hal ini diperkuat oleh Zikiria Sinarta, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Dengan cara di atas ustadz membantu saya dan teman-teman 

dalam belajar membaca Al-Quran dengan buku wafa 3 dan 

mengetahui kata-kata tersebut dalam bahasa Arab.”
55

 

 

Peserta didik kelas 4 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Ahmad Bahiyuz Dzakki, selaku peserta didik kelas 4 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini, yaitu tentang  

nun sukun bertemu 15 huruf dengan memberi tebakan,  

minnnta, manggqok, kongg kariim, yannn sabar, annnfuun 

memakai peraga lalu ditempel didepan. Ustadz 

mencontohkan cara membaca dan ukuran panjangnya (satu ½ 
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ayunan). ustadz meminta peserta didik mengulangi lagi lafadz 

minnnta mannggqok, kong karim, yann sabar, annnfun secara 

berulang ulang.”
56

 

Ustadz tidak terpaku dalam satu lagu saja. Sesuai dengan wawancara 

Fardilan Syamsu Falaq, selaku peserta didik kelas 4 juga mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini, yaitu tentang  

nunsukun atau tanwin bertemu ya’, nun, mim dan wawu dalam 

bacaan Mayyya yg dibacakan ustadz dan ditulis dalam bentuk 

kartu peraga (temple solasi) peserta didik boleh diberi pertanyaan 

nun sukun atau tanwin bertemu huruf apa bila bisa ditempel. 

Ustadz mencontohkan cara membaca dan ukuran panjangnya 

(satu ½ ayunan)/ 3 ketukan setiap ditempel dan diikuti oleh 

peserta didik. Ustadz meminta anak mengulangi lagi lafadz 

Mayyyaa, secara berulang ulang.”
57

 

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Izzatul Latifa Dewi  Rahayu, 

selaku peserta didik kelas 4 juga merasakan perbedaan lagu dalam 

setiap dimulainya mata pelajaran membaca Al-Quran menggunakan 

metode wafa mengatakan bahwa: 

“Saya sudah belajar buku wafa 4, dalam buku wafa 4 

diajarkan tentang bacaan nun dan mim bertasydid.Biasanya  

untuk lebih menekankan bacaan yang ada dalam buku wafa 4 

ustadz mengajak membaca atau menyanyi terkait materi yang 

akan diajarkan. Seperti fathihus suwar awal surat 

membacanyaaa Panjangnya 6 ketukan saja. Contohnya ada 

huruf shooooood.Dan juga ada huruf qoooooof.”
58

 

Peserta didik kelas 5 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 
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diantaranya Wafi Syahrur Ramadhani peserta didik kelas 5 juga 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini, yaitu tentang  

Fawatihus suwar  yang dibaca panjang 6 ketukan  yang 

dibacakan ustadz dan ditulis dalam bentuk kartu peraga (tempel 

solasi). Ustadz mencontohkan cara membaca dan ukuran 

panjangnya (3 ayunan)/ 6 ketukan setiap ditempel dan diikuti 

oleh semua peserta didik.”
59

 

Amira Zam-zam Maharani, selaku peserta didik kelas 5 saat 

diwawancara juga menambahkan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran hari ini, yaitu tentang  

tanda layar yg dibaca panjang 4/ 5 ketukan  yg dibacakan ust dan 

ditulis dalam bentuk kartu peraga (temple solasi). Ustadz 

mencontohkan cara membaca dan ukuran panjangnya (2 ayunan)/ 

4 ketukan setiap ditempel dan diikuti oleh semua peserta didik. 

Ustadz meminta peserta didik mengulangi lagi lafadz Maaaa’a, 

waroooo’a, jazaaaa’a secara berulang ulang.”
60

 

 

Melanjutkan pernyataan Amira Zam-zam Maharani, Andini 

Rifdayanti Ramadhani, selaku peserta didik kelas 5 juga 

menambahkan bahwa: 

“Dengan cara yang diungkapkan oleh teman-teman, saya dapat 

belajar Al-Quran dengan baik karena dapat mengetahui tulisan 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab.”
61

 

Sedangkan menurut peserta didik kelas 6.Merasa senang dengan 

awal pertemuan yang dilakukan oleh ustadz. Menurut peserta didik 

kelas 6 ustadz dapat melibatkan peseta didik dalam proses 

pembelajaran. Saat diwawancara dengan beberapa peserta didik kelas 
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6 mereka sependapat dengan adik-adik kelasnya.Sebagian dari 

peserta didik kelas 6 menambahkan tentang kesan selama ustadz 

menggunakan tahapan tumbuhkan. Jafando Thariq Attila saat 

diwawancara menyatakan bahwa: 

“Ustadz memberi nama kata perkata sekaligus dengan makhraj 

dan hukum bacaannya.Ini membuat saya dan teman-teman 

merasa terbantu dengan metode yang diterapkan oleh Ustadz 

Khusaeri.”
62

 

 

Fanniyah Hapsari, selaku peserta didik kelas 6 saat diwawancara 

juga menambahkan bahwa: 

“Tahapan namai ini dapat membuat saya paham karena 

prosesnya diulang-ulang.”
63

 

 

Hal senada juga diperkuat oleh Kaka Satria Nuradityanto, selaku 

peserta didik kelas 6 mengatakan bahwa: 

“Ustadz Khusaeri menunjukkan cara membaca dengan 

menggunakan bahasa Indonesia sekaligus bahasa Arab. Saya 

merasa senang dengan proses ini.”
64

 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan dan dianalis, peneliti 

melihat secara langsung metode yang digunakan dalam tahapan 

namai di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang. Ustadz Khusaeri memberikan 

nama dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Indonesia dan 

mengulang-ulang disetiap kata hingga peserta didik hafal dan paham. 
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d) Demonstrasikan 

Ustadz Khusaeri memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk melakukan atau memperagakan materi yang dipelajari. Yaitu 

dengan cara: 

“Pertama dengan baca tiru dengan alat peraga, saya membaca 

perkata peserta didik menirukan. Saya membaca satu baris (bisa 

2-3 kata ) peserta didik menirukan dan diulang sampai 3x. kedua 

dengan baca simak dengan alat peraga yaitu dengan cara peserta 

didik atau kelompok membaca, yang lain menyimak. Setelah itu 

saya menilai peserta didik dalam buku prestasi.”
65

 

 

Wawancara di atas sesuai observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam menerapkan proses tahapan 

demonstrasi ustadz melakukan dengan cara berbeda. Tergantung 

materi atau buku wafa yang akan dipelajari. Ketika belajar buku 

wafa 1 ustadz menekankan membaca makharijul huruf. Belajar buku 

wafa 2 ustadz menekankan membaca buku wafa 1 dan panjang dua 

harakat. Belajar buku wafa 3 ustadz menakankan buku wafa 1, 2 dan 

bacaan tekan (sukun dan tasydid). Belajar buku wafa 4 ustadz 

menekankan buku wafa 1, 2, 3 dan bacaan dengung dan fawatihus 

suwar. Belajar buku wafa 5 ustadz menekankan 1, 2, 3, 4 dan 

qalqalah, bacaan jelas dan tanda baca.
66

 Pernyataan di atas sesuai 

dengan wawancara sebagaian peserta didik kelas 1, kelas 2, kelas 3, 

kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 mengatakan bahwa: 
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Ghania Alifatus Sabira, selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz meminta saya dan teman-teman memperagakan 

kata 

رَدَ  -كَ يَ  –سَ يَ  –مَ تَ  maju ke depan kelas dengan 

gambar yang sudah disiapkan.”
67

 

 

Khanza Aqila Putri, selaku peserta didik kelas 1 juga 

melanjutkan pernyataan Ghania Alifatus Sabira bahwa: 

“Ustadz meminta saya dan teman-teman memperagakan 

kata 

جَ لَ  –بَ وَ  –طَ هَ  –اَ دَ  maju ke depan kelas dengan 

gambar yang sudah disiapkan.”
68

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Maulana Ibrahim Al-Farizi, 

selaku peserta didik kelas 1 bahwa: 

“Ustadz meminta saya dan teman-teman memperagakan 

kata 

لَ مَ  –قَ تَ  –نَ مَ   –صَ فَ  maju ke depan kelas dengan 

gambar yang sudah disiapkan.”
69

 

 

Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik kelas 2 

mengatakan bahwa: 

“Permainan tetap seperti saat alami. Ustadz mengajak saya 

dan teman-teman membaca tulisan lainhi, ki, ji, di, ghi dan 

li dengan bacaan pendek. Jika ustadz membaca hi, ki, ji, di, 

ghi dan li  dengan bacaan pendek maka saya dan teman-

teman menyahut denganhii, kii, jii, dii, ghii dan lii bacaan 

panjang.”
70
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Wawancara di atas diperkuat oleh Afifah Nur Fitri, selaku peserta 

didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Setelah itu saya dan teman dibuat berpasangan.Jika si A 

mengucapakn bunyi hi maka si B harus mengucapkan hii 

begitu seterusnya.”
71

 

 

Afriel Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 juga mengatakan 

bahwa: 

“Setelah selesai memeragakan, ustadz mencontohkan bacaan di 

peraga besar. Saya dan teman-teman menirukan sampai selesai 

satu halaman. Kelompok yang ditunjuk membaca, kelompok 

lain harus menirukan bacaan tersebut.”
72

 

 

Peserta didik kelas 3 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz membaca saya dan teman-teman menirukan itu diulang 

sampai 3x. pertama membaca perkata lalu saya dan teman-teman 

menirukan. Kedua ustadz membaca satu baris (bisa 2-3 kata) 

saya dan teman-teman menirukan.Ustadz membaca kelompok 

yang ditunjuk menirukan.membaca .”
73

 

 

Yusuf Dwi Prasetyo, selaku peserta didik kelas 3 juga sependapat 

dengan Raisa Risna Arrizqi mengatakan bahwa: 

“Ustadz, saya atau teman-teman atau kelompok  membaca, yang 

lain menyimak, baik klasikal maupun individual (bisa dipilih 

siswa yang mampu).”
74

 

 

Hal ini diperkuat oleh Zikiria Sinarta, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 
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“Dengan cara di atas ustadz membantu saya dan teman-teman 

dalam belajar membaca Al-Quran dengan buku wafa dan 

mengetahui kata-kata tersebut dengan baik.”
75

 

 

Dalam demonstrasi, bebertapa tahapan yang dimulai rata-

rata sama antara  

peserta didik. Pembahasan yang berbeda terletak dimateri, atau 

buku wafa  yangakan dipelajari. Begitupun dengan kelas 4, 

kelas 5, dan kelas 6. Tahapan demonstrasi dilakukan dengan 

cara Ustadz Khusaeri membaca dengan melihat buku. Setelah 

dibaca beberapa kali, ustadz menyuruh peserta didik untuk 

menirukan bacaan yang sudah dibaca ustadz. Setelah dirasa 

cukup mampu, ustadz menyuruh peserta didik membaca dengan 

berulang-ulang dengan ustadz menyuruh salah satu ustadz 

kemudian menyuruh peserta didik lain menyimak. Setelah 

peserta didik membaca dapat menunjuk peserta didk lainnya 

untuk membaca. Ketika peserta didik membaca,  

Dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa proses ini 

dilakukan secara merata hingga peserta didik dapat membaca 

semua. Tahapan ini memberikan kesempatan bagi peserta didik 

intuk mengaitkan pengalaman yang diperoleh selah proses 

belajar. Dalam tahapan ini akan membuktikan apakah peserta 

didik dapat membuktikan pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Mendemonstrasikan juga merupakan menggabungkan 

konsep antara membaca dan melakukan sehingga seluruh siswa 

terlibat secara aktif. 

e) Ulangi 

Setelah peserta didik mendemonstrasikan materi yang 

dipelajari.Ustadz/ustadzah juga harus memastikan bahwa peserta 

didik benar-benar telah menguasai. Caranya dengan mengulangi  

materi yang telah disampaikan. Menurut Ustadz Khusaeri 

mengatakan bahwa: 

“Saya membaca buku, peserta didik menirukan. Setelah itu saya 

menunjuk salah satu peserta didik untuk membaca, yang lain 

menyimak sedangkan saya menilai peserta didik dalam buku 

prestasi.  Semua diulang sampai peserta didik bisa.”
76

 

 

Wawancara di atas sesuai observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam menerapkan proses tahapan ulangi 

ustadz melakukan dengan cara berbeda. Tergantung materi atau buku 

wafa yang akan dipelajari. Ketika belajar buku wafa 1 ustadz 

menekankan membaca makharijul huruf.Belajar buku wafa 2 ustadz 

menekankan membaca buku wafa 1 dan panjang dua harakat.Belajar 

buku wafa 3 ustadz menakankan buku wafa 1, 2 dan bacaan tekan 

(sukun dan tasydid).Belajar buku wafa 4 ustadz menekankan buku 

wafa 1, 2, 3 dan bacaan dengung dan fawatihus suwar.Belajar buku 
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wafa 5 ustadz menekankan 1, 2, 3, 4 dan qalqalah, bacaan jelas dan 

tanda baca.
77

 

Dalam mengulangi peserta didik tidak harus melakukan di kelas. 

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh Khansa Aqila Putri peserta 

didik kelas 1 bahwa: 

“Ketika pelajaran selesai tidak membuat saya untuk selesai 

belajar buku wafa.Saya mengulanginya ketika istirahat dan di 

rumah.Saat istirahat saya belajar dengan teman-

teman.Sedangkan kalau dirumah saya belajar bersama 

kakak.Dengan begitu saya tidak lupa dan lebih memahami 

bacaan yang sudah dipelajari di sekolah.”
78

 

 

Peserta didik juga mengulangi di rumah ataupun di tempat 

mengaji.Seperti yang dilakukan oleh Muhammad Ahsanul Kamil 

peserta didik kelas 3.Pengulangan tersebut juga diketahui Mimin, 

selaku ibu dari Muhammad Ahsanul Kamil. Mimin mengatakan 

semangat anaknya tersebut: 

“Setiap pulang sekolah anak saya belajar Al-Quran.Kalau di 

rumah dia didampingi oleh ayahnya, sedangkan kalau di tempat 

mengaji dia didampingi ustadzahnya. Meski lagunya berbeda dia 

pintar memilah antara di sekolah dan di tempat mengajinya,.Dia 

sangat semangat dalam belajar Al-Quran.
79

 

 

Dengan data di atas dapat dianalisis diambil kesimpulan 

bahwa dengan tahapan ulangi dalam belajar membaca Al-Quran 

dengan cara ustadz membaca peserta didik menirukan, atau peserta 

didik membaca peserta didik lain menyimak dapat membantu peserta 

didik untuk merekatkan, mengingatkan kembali gambaran materi 
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secara keseluruhan. Serta mampu mengasah otak dan daya ingat 

peserta didik supaya terlibat lebih aktif dan lebih mudah mengingat 

bacaan yang dipelajari di sekolah. 

f) Rayakan 

Agar peserta didik semangat dalam proses belajar maka ustadz 

memberikan perayaan sebagai rasa kesuksesan dalam hal belajar. 

Perayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya, salah 

satunya dicontohkan Ustadz Khusaeri: 

“Untuk merayakan keberhasilan belajar pada hari ini saya 

memberikan hadiah atas semangat peserta didik hari ini, yaitu 

dengan membagikan permen. Setelah itu menutup pelajaran 

hari ini dengan menyanyi:  

Disinnni senang disannna senang, Dimannna manna hatiku 

senang 2x, Lalalalala 2x. Doa dan salam penutup.”
80

 

 

Tahapan rayakan dilakukan oleh ustadz dengan memberikan hadiah 

ataupun mengulangi menyanyi, yel-yel, yang sudah dilakukan pada 

tahapan sebelumnya..Dalam hal ini, rayakan diterima oleh peserta 

didik sesuai dengan kesenangan masing-masing. Seperti halnya hasil 

dari wawancara beberapa peserta didik diantaranya: 

Ghania Alifatus Sabira, selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Saya senang saat pelajaran selesai, ustadz membagikan 

permen kepada saya dan teman-teman.”
81

 

 

Khanza Aqila Putri, selaku peserta didik kelas 1 juga 

melanjutkan pernyataan Ghania Alifatus Sabira bahwa: 
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“Tidak hanya memberikan permen, ustadz juga 

memberikan tepuk tangan kepada saya dan teman-teman 

saat selesai pelajaran.Saya senang, ustadz memberikan 

saya semangat belajar.”
82

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Maulana Ibrahim Al-Farizi, 

selaku peserta didik kelas 1 bahwa: 

“Ustadz juga tidak memberikan permen, memberikan 

hadiah, dan memberikan tepuk tangan saja.Kadang kami 

menynyi bersama. Saya senang menyanyi bersama ustadz 

dan teman-teman”
83

 

 

Meskipun sekelas selera tepuk-tepuk peserta didik pun juga berbeda-

beda seperti halnya beberapa peserta didik diantaranya : 

Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik kelas 2 

mengatakan bahwa: 

“Saya semangat saat ustadz mengajak tepuk 

konsentrasi.Seperti tepuk 1x mengatakan yes.Tepuk 2x 

mengatakan ok, tepuk 3x mengatakan semangat.”
84

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Afifah Nur Fitri, selaku peserta 

didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Kalau saya suka dengan tepuk asoy. Dilakukan dengan cara 

(prok 3x) asoy geboy belajar wafa sama teman baca Quran 

tiap hari jadi idaman. Saya menjadi termotivasi dalam 

belajar wafa.”
85

 

 

Afriel Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 juga mengatakan 

bahwa: 

“Kalau saya suka dengan tepuk mobil.tepuk mobil (Prok2x Belok 

kanan, belok kiri jalan lurus, tin tin.”
86
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Peserta didik kelas 3 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Saya suka ketika ustadz mengajak menyanyi lagu, Disinnni 

senang di sannna senang dimannna mannna hatiku senang (2x). 

Laaa laaa laaa laaa laa laa ( nyanyi 2x).”
87

 

 

Yusuf Dwi Prasetyo, selaku peserta didik kelas 3 juga sependapat 

dengan Raisa Risna Arrizqi mengatakan bahwa: 

“Sambil menekankan bacaan ghunnah saya suka dengan 

lagu.Balonku ada Limmma.Warnanya tidak sammma.Ku dapat 

dari mamma. Kupegang Lammma Lammma.”
88

 

 

Hal ini diperkuat oleh Zikiria Sinarta, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Dengan cara di atas ustadz membantu saya dan teman-teman 

dalam belajar membaca Al-Quran dengan hukum bacaan yang 

jelas.”
89

 

 

Peserta didik kelas 4 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Ahmad Bahiyuz Dzakki, selaku peserta didik kelas 4 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran, yaitu tentang  

nunsukun bertemu 15 huruf. Untuk megakhiri pelajaran 

ustadz mengajak menyayi, nun sukun atau tanwin  bertemu 

huruf-huruf ada lim belas yang harus kita hafal ta, tsa, jim, 
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dal, dzal, za’, sin,syin, shod, dzodh, tho, dzo, fa’, qof, dan 

kaf.”
90

 

Ustadz tidak terpaku dalam satu lagu saja. Sesuai dengan wawancara 

Fardilan Syamsu Falaq, selaku peserta didik kelas 4 juga mengatakan 

bahwa: 

“Ustadz menanamkan konsep pelajaran, yaitu tentang  

nunsukun atau tanwin bertemu ya’, nun, mim dan wawu dan 

untuk mengakhiri pelajaran mengajak bernyanyi: Setiap nun 

sukun ataupun tanwin bertemu huruf ya’, nun, mim , wawu, 

bacanya dengun serta ditekan ditahan tiga ketukan 2x.”
91

 

 

 

Wawancara di atas diperkuat oleh Izzatul Latifa Dewi  Rahayu, 

selaku peserta didik kelas 4 juga merasakan perbedaan lagu 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz juga mengajak bernyanyi dengan lagu: 

Fawathihus suwar awal surat membacanyaaa 

Panjangnya 6 ketukan saja 

Contohnya ada huruf shooooood 

Dan juga ada huruf qoooooof.”
92

 

 

Peserta didik kelas 5 pun juga menambahkan pengalaman belajar 

membaca Al-Quran menggunakan metode wafa. Beberapa 

diantaranya Wafi Syahrur Ramadhani peserta didik kelas 5 juga 

mengatakan bahwa: 

“Setelah pelajaran selesai ustadz mengajak bernyanyi: 

Maaaa a itu ada tanda layarnya 

Haruslah dibaca panjang 4 ketukan saja 
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Ataupun lima.”
93

 

Amira Zam-zam Maharani, selaku peserta didik kelas 5 saat 

diwawancara juga menambahkan bahwa: 

“Lagu tersebut merupakan berisi materi yang hari ini.Ustadz 

mengulang-ulang materi sampai pelajaran selesai.”
94

 

Melanjutkan pernyataan Amira Zam-zam Maharani, Andini 

Rifdayanti Ramadhani, selaku peserta didik kelas 5 juga 

menambahkan bahwa: 

“Ustadz mengulang-ulang agar saya dan teman-teman memahami 

pelajaran hari ini.Dengan begitu saya dan teman-teman dapat 

belajar sekaligus bermain.”
95

 

Sedangkan menurut peserta didik kelas 6 merasa senang dengan awal 

pertemuan yang dilakukan oleh ustadz. Menurut peserta didik kelas 6 

ustadz dapat melibatkan peseta didik dalam proses pembelajaran. 

Saat diwawancara dengan beberapa peserta didik kelas 6 mereka 

sependapat dengan adik-adik kelasnya. Sebagian dari peserta didik 

kelas 6 menambahkan tentang kesan selama ustadz menggunakan 

tahapan rayakan. Jafando Thariq Attila saat diwawancara 

menyatakan bahwa: 

 “Saat pelajaran diakhiri Ustadz Khusaeri menutup dengan 

membaca salam dan doa. Tetapi sebelum itu dilakukan ustadz 

mengajak kami bersenang-senang dulu.”
96
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Fanniyah Hapsari, selaku peserta didik kelas 6 saat diwawancara 

juga menambahkan bahwa: 

“Bersenang-senang dengan maksud untuk merayakan selesainya 

pelajaran yang sudah dipelajari hari ini.Dengan rayakan dapat 

membantu kami agar lebih semangat dalam belajar.”
97

 

 

Hal senada juga diperkuat oleh Kaka Satria Nuradityanto, selaku 

peserta didik kelas 6 mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya rayakan dapat merefleksi kinerja otak kami 

untuk lebih kreatif lagi. Saya senang karena dengan begitu 

ustadz dan teman-teman mendukung proses pembelajaran.”
98

 

 

Hal di atas sesuai dengan observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam tahapan rayakan ustadz memberikan 

pujian kepada peserta didik yang aktif di dalam kelas. Sedangkan 

peserta didik yang lain merespon dengan tepuk tangan. Peserta didik 

merasa senang dan dapat memancing peserta didik yang lain untuk 

lebih aktif di kelas.
99

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dianalisis dan disimpulkan 

bahwa dengan mengggunakan tahapan rayakan tidak harus 

memberikan hadih yang mahal. Bisa dilakukan dengan cara 

bernyanyi bersama, membagikan permen, memberikan tepuk tangan, 

mengacungkan jempol juga dapat membuat peserta didik senang. 

Peserta didik akan merasa terhargai kinerjanya dan merasa percaya 

diri dengan kemampuan yang dimilikinya. 
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2. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menulis Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Menulis adalah kegiatan motorik untuk menciptakan suatu catatan 

atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara 

(huruf).Menulis lazimnya di atas kertas dengan menggunakan peralatan 

seperti pena atau sejenisnya. Dalam pembelajaran menggunakan metode 

wafa ada beberapa  buku wafa dalam menulis  diantaranya: 

a. Buku satu  : menebali dan menulis huruf sambung 

b. Buku dua  : menulis huruf tunggal sambung 

c. Buku tiga  : mengurai kalimat menjadi huruf 

d. Buku empat : menyambung huruf-huruf menjadi kalimat 

e. Buku lima  : menulis imla‟ 

 Sesuai observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Dalam penerapan menulis menggunakan buku wafa penerapan tahapan 

tumbuhkan, alami, namai, ulangi, rayakan hampir sama dengan 

penerapan membaca menggunakan buku wafa. Berbeda dalam praktek 

atau demonstrasinya saja.
100

 Hal tersebut sesuai dengan beberapa peserta 

didik kelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 mengatakan 

bahwa: 

Ghania Alifatus Sabira selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 
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“Buku wafa 1 menebali tentang huruf-huruf arab, seperti 

ت -خ -ح -ث  -ج  –ب  -ا  dan lain-lain. Dalam menebali dan 

menulis huruf arab ustadz memberitahukan kepada kami dengan 

sabar ”
101

 

 

Khanza Aqila Putri dan Maulana Ibrahim Al-Farizi, selaku peserta 

didik kelas 1 yang berada di dekat Ghania juga mengatakan bahwa: 

“Saya belajar dengan baik. Saya menebali dan menulis 

ت  -خ -ح -ث  –ج  -ب  -ا sebaik mungkin agar tulisan saya 

rapi dan tidak ada coret-coretan.”
102

 

Menurut Ahmad Al-falah Usli Adha peserta didik kelas 2 

mengatakan bahwa: 

“Buku wafa 2 merupakan pengulangan dari buku wafa 1 yaitu 

tentang menulis dan menebali huruf.”
103

 

Afifah Nur Fitri, selaku peserta didik kelas 2 mengatakan bahwa: 

“Tidak hanya meneruskan pelajaran dari buku wafa 1.Buku wafa 

2 juga mengajarkan mengenai kepenulisan huruf arab ketika 

diberi tanda seperti tanwin, fathah, dan lain-lain.”
104

 

Afriel Basyam Aroyan, selaku peserta didik kelas 2 memberikan 

penguatan mengatakan bahwa: 

“Buku wafa 2 juga mengajarkan mengenai kepenulisan angka 

dalam kepenulisan arab. Jadi saya dan teman-teman dapat 

belajar dua materi sekaligus.”
105

 

 

Raisa Risna Arrizqi, selaku peserta didik kelas 3 dalam 

wawancaranya mengatakan bahwa: 

“Buku wafa 3 menurut saya sedikit rumit. Karena saya harus 

mengurai huruf-huruf arab ketika berada dibeberapa posisi. 
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Seperti jika hurufnya didepan maka bentuk posisinya hurufnya 

berbeda dari sebelumnya.”
106

 

 

Hal ini diperkuat oleh Yusuf Dwi Prasetyo, selaku peserta didik 

kelas 3 mengatakan bahwa: 

“Buku wafa 3 mengajarkan mengenai mengurai kalimat menjadi 

huruf.Disini saya merasa tertantang karena huruf akan berubah 

sesuai dengan posisi tempatnya.”
107

 

Seperti halnya menurut Zikiria Sinarta, selaku peserta didik kelas 3 

mengatakan bahwa: 

“Buku wafa 3 juga mengajarkan bagaimana cara menyambung 

beberapa huruf. Sebelumnya ustadz menerangkan bahwa ada 

juga beberapa huruf yang tidak bisa disambung dengan huruf 

arab lainnya. Saya senang belajar menulis menggunakan buku 

wafa.”
108

 

Hal ini dirasakan oleh Ahmad Bahiyuz Dzakki, selaku peserta didik 

kelas 4 mengatakan bahwa: 

“Belajar wafa 4 dapat membantu saya bagaimana cara 

menyambung huruf-huruf menjadi kalimat. Saya juga 

mempelajari huruf-huruf apa saja yang bisa dan tidak bisa 

disambung dengan huruf lain.”
109

 

 

Hal ini diperkuat oleh  Fardilan Syamsu Falaq, selaku peserta didik 

kelas 4 mengatakan bahwa: 

“Sebelum menegtahui bagaimana cara menyambung huruf-huruf 

menjadi kalimat. Ustadz mencontohkan bagaimana cara menulis 

huruf-huruf arab dengan baik.”
110

 

 

Menurut Izzatul Latifa Dewi  Rahayu, selaku peserta didik kelas 4 

mengatakan bahwa: 
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“Saya senang belajar buku wafa 4. Menyambung kalimat 

memang sulit dan harus membutuhkan belajar. Maka dari itu 

saya memperhatikan jika ustadz memberitahukan bagaimana 

cara menulis menyambung huruf-huruf arab dengan baik.”
111

 

 

Sedangkan dalam kelas 5 dan kelas 6 kepenulisan huruf-huruf Arab 

menggunakan imla‟. Hal ini diperkuat oleh wawancara beberapa 

peserta didik kelas 5 dan kelas 6 diantaranya: 

Wafi Syahrur Ramadhani peserta didik kelas 5 juga mengatakan 

bahwa: 

“Berbeda kelas berbeda pula tingkat kesulitan.Buku wafa 5 

menjelaskan tentang kepenulisan menggunakan imla‟. Saya 

belajar dengan rajin agar tidak tertinggal dan agar tulisan saya 

bagus.Sebelumnya ustadz mencontohkan lalu saya dan teman-

teman mengikuti.”
112

 

Sedangkan menurut peserta didik kelas 6 menambahkan. Jafando 

Thariq Attila saat diwawancara menyatakan bahwa: 

“Ustadz mencontohkan dengan sabar, perlahan-lahan, dan akan 

menulangi jika saya dan teman-teman belum mengerti. 

Seseringkali ustadz menghampiri tempat duduk kami dan 

mengecek tulisan.”
113

 

 

Peserta didik sangat antusias dalam  proses belajar menulis Al-

Quran menggunakan  metode wafa. Kadang antusias mereka tidak 

diimbangi dengan  perhatian  
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dan pengawasan baik dari orang tua. Seperti halnya menurut 

Lisnawati, selaku wakil dari peserta didik saat diwawancara 

mengatakan bahwa: 

“Anak saya, Khanza pandai dan lancar saat membaca dan menulis. 

Tidak ada kesulitan sama sekali, terbukti nilai dia tertinggi di 

kelasnya. Padahal saya tidak pernah  mendampingi dia belajar 

sendiri.”
114

 

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dianalisis dan 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pendapat antar informan. 

Pendapat tersebut saling melengkapi dan saling memperkuat, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menggunakan buku 

menulis wafa 1,  buku menulis wafa 2, buku menulis wafa 3, buku 

menulis wafa 4, dan buku menulis wafa 5 dapat membantu peserta 

didik dalam menulis huruf-huruf Arab. Dengan belajar bertahap 

peserta didik akan mengerti dan paham secara baik. 

3. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menghafal Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-RahmahKecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Seorang muslim tentu menyadari bahwa Al-Quran merupakan 

firman yang diturunkan oleh Allah Swt. Al-Quran juga merupakan 

bentuk pengagungan terhadap Allah Swt, di samping itu seorang muslim 
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juga menyadari bahwa ia memiliki kewajiban terhadap Al-Quran saat 

membaca dan berinteraksi dengannya. 

Menghafal Al-Qur‟an bukanlah pekerjaan yang sulit, namun juga 

tidak semudah membalikkan telapak tangan. Oleh karena itu, 

memerlukan suatu proses pelaksanaan, metode yang digunakan untuk 

mencapai hafalan yang maksimal serta harus berusaha dan bekerja keras 

melawan problematika atau permasalahan yang akan dihadapi nantinya. 

Menghafal Al-Quran merupakan sarana penjagaan yang paling 

agung dan efektif terhadap kitab yang mulia dan sudah dijanjikan Surga 

oleh Allah Swt. Penerapan Metode Wafa dalam meningkatkan belajar 

menghafal Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu sebagai berikut: 

a) Tumbuhkan 

Kekurangan sumber daya manusia membuat Ustadz Khusaeri 

harus lebih fokus  dan membuat peserta didik lebih tertarik dengan 

pelajaran  yang akan dimulai. Hal tersebut Sesuai wawancara dengan 

Ustadz Khusaeri menyatakan bahwa:  

“Saya datang mengucap salam. Sebelum pelajaran dimulai, saya 

selalu mengajak peserta didik untuk berdoa bersama.Setelah itu 

saya menanyakan kabar. Karena sumber daya manusia yang kita 

miliki kurang. Umumnya 1 ustadz diberi 15 peserta didik tapi 

disini lebih. Hal tersebut membuat saya harus lebih teliti. Maka 

dari itu saya mengajak peserta didik menyanyi, agar mereka 

semangat, seperti: 

Maju 3 langkah … geleng kepala 

Mundur 3 langkah … geleng kepala 

Jalan ditempat, kaki diangkat 

Bertepuk tangan bersama-sama 2x.” 
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Ustadz menambahkan bahwa: 

“Setelah melakukan hal tersebut, karena ini proses hafalan Al-

Quran saya mengajak peserta didik untuk membaca surat yang 

akan dan sudah dihafalkan. Dengan tujuan agar peserta didik 

tidak lupa dengan materi yang dipelajari kemarin dan 

mengenalkan hafalan baru yang akan dipelajari hari ini.”
115

 

 

Ghania Alifatus Sabira selaku peserta didik kelas 1 mengatakan 

bahwa: 

“Sebelum menghafal Al-Quran terlebih dahulu saya dan teman-

teman menyegarkan otak agar bisa konsentrasi dengan 

mudah.”
116

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh peserta didik kelas 6 menambahkan. 

Jafando Thariq Attila saat diwawancara menyatakan bahwa: 

 “Konsentrasi bisa dilakukan dengan berbagai cara, bisa 

bertepuk-tepuk, memperkenalkan hafalan baru atau mengulangi 

hafalan lama.”
117

 

 

Wawancara di atas sesuai dengan observasi dan dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti. Dalam tahapan ini ustadz mengajak  

peserta didik untuk lebih konsentrasi dengan gerakan yang akan 

dipelajari. Ketika peserta didik berlari-lari atau berbicara sendiri, 

ustadz mengajak peserta didik untuk tepuk konsentrasi atau 

mengangkat telapak tangan kepada peserta didik. Dengan hal 

tersebut peserta didik langsung duduk ke tempat masing-masing dan 

siap untuk menerima materi menghafal yang akan diberikan oleh 

ustadz.
118
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Dapat dianalisis dan disimpulkan bahwa pada tahapan ini ustadz 

dituntut untuk bisa menyiapkan sebuah kejadian menarik yang dapat 

mengundang minat peserta didik ketika memulai pembelajaran. 

Ustadz juga dapat mengingatkan hafalan yang sudah dihafalkan 

dengan cara membaca kembali bersama agar peserta didik tidak lupa 

dan proses hafalan belajar efektif. 

b) Alami 

Setelah tahapan tumbuhkan, peserta didik mendengarkan 

ustadz membaca dan melihat gerakan ustadz yang sedang 

memperagakan surat Al-kautsar per ayat. Ustadz mengulang bacaan 

dan gerakannya sebanyak 5 kali. Seperti yang dicontohkan Ustadz 

Khusaeri: 

“Saat membaca Inna a’thoinaa kalkautsar, media gambar 

pemandangan indah (seperti surga) dengan gerakan kedua 

tangan mengarah ke diri dan tarik kesamping, tangan kanan 

memberi, kedua tangan membntuk lingkaran yang besar.Dan 

begitupun selanjutnya.”
119

 

 

Tahapan ini peserta didik harus lebih menjaga konsentrasi agar tidak 

tertinggal gerakan yang diperagakan oleh ustadz. Seperti halnya yang 

dialami oleh Ghania Alifatus Sabira selaku peserta didik kelas 1 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengulang bacaan dan mengulang-ulang bacaan.”
120

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh peserta didik kelas 6 menambahkan. 

Jafando Thariq Attila saat diwawancara menyatakan bahwa: 
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“Saya menghafal surat Al-Muddatsir. Ustadz mengulang bacaan 

sebanyak 5x untuk ayat 1-5. Ustadz menjelaskan pokok 

pembahasan suratAl-Muddatsir secara singkat. 

Dari observasi dan dokumentasi peneliti melihat secara 

langsung metode yang digunakan dalam tahapan alami di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang. Tahapan alami dilakukan dengan cara Ustadz 

Khusaeri mempergakan arti atau terjemahan surat yang akan dihafal. 

Ustadz memperagakan secara perlahan dan berulang-ulang. Ustadz 

juga menunjukkan arti dan bacaan surat dengan menunjuk buku yang 

dibawah  ustadz. Peserta didik melihat apa yang sedang diperagakan 

oleh ustadz. 
121

 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat diketahui bahwa tidak 

ada perbedaan pendapat antar informan. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan cara tersebut otak peserta didik akan 

memiliki pengetahuan awal, sesuatu yang dapat dikaitkan dengan 

konsep yang akan diajarkan. 

c) Namai 

Dari hasil observasi dan dokumentasi peserta didik kelas 

yang sedang menghafalkan. Dalam penerapannya membaca 

bersama-sama sebanyak 10 kali. Kemudian ustadz  menunjukkan 
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gambar dan  terjemahan dari surat yang dibaca tadi.
122

 Hal tersebut 

diperkuat oleh Ustadz Khusaeri juga mengatakan bahwa: 

“Dengan tahapan ini, peserta didik akan lebih ingat dengan 

materi yang di hafal. Karena tidak hanya memperagakan 

terjemahannya dari ayat itu saja peserta didik juga  dapat 

melihat gambar yang telah disajikan sesuai dengan 

terjemahan dari surat Al-kautsar ayat 1 ini.”
123

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Ghania Alifatus Sabirapeserta didik 

kelas 1 bahwa: 

“Saya mudah memahami jika dalam pelajaran ada alat 

peraganya. Seperti gambar, video, dan lain-lain karena 

dengan begitu dapat membantu saya dalam menghafal 

terutama menghafal Al-Quran.”
124

 

Jafando Thariq Attila selaku peserta didik kelas 6 juga mengatakan 

dalam wawancaranya bahwa: 

“Saya dan teman-teman membaca Al-Quran surat Al Muddatsir 

ayat 1-5 setelah ustadz membacanya, bergantian secara 

perayat.Ustadz membaca siswa membaca sebanyak 3 x dari ayat 

1-5.”
125

 

Dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa dengan bantuan alat 

peraga seperti gambar, kertas, video dan  lain-lain peserta didik dapat 

membantu imajinasi dan kreatifitas peserta didik. 
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d) Demonstrasikan 

Tahapan demonstrasi merupakan cara dimana ustadz dapat 

mengetahui kemampuan peserta didik. Dalam wawancara Ustadz 

Khusaeri mengatakan bahwa:  

“Tahapan ini dilakukan dengan cara meminta salah satu anak 

menghafal perayat diikuti oleh peserta didik. Setelah selesai 

peserta didik menunjuk peserta didik yang lain untuk 

memandu menghafal.Setelah itu saya memberikan penilaian 

kepada peserta didik ketika melakukan demontrasi, terkait 

kelancaran, dan kebenaran bacaan serta unjuk kerja.Saya 

memberi kesempatan kepadapeserta didik yang lainuntuk 

melancarkan hafalannya.”
126

 

 

Pendapat di atas diperkuat oleh Ghania Alifatus Sabira salah satu 

peserta didik kelas 1 mengatakan bahwa : 

“Saya senang saat menghafal dan memperagakan terjemahan 

dari bacaan Al-Quran.Dengan hal itu dapat membantu saya 

untuk membaca sekaligus mengetahui makna yang saya 

baca.Ustadznya sangat membantu dan sering mengingatkan 

ketika saya lupa.Setelah saya selesai membaca dan 

memperagakan Ustadz menyuruh untuk menunjuk salah satu 

teman.Bagi saya itu menyenangkan karena dapat memilih 

siapapun teman saya untuk memperagakan.”
127

 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Jafando Thariq Attila selaku peserta 

didik kelas 6 mengatakan bahwa: 

“Ustadz meminta salah satu anak untuk membaca ayat 1–5 

(perayat) diikuti oleh siswa. Setelah selesai  menunjuk yang 

lain untuk memandu membacanya. Ustdadz memberikan 

penilaian kepada siswa ketika melakukan demontrasi, terkait 

kelancaran, dan kebenaran bacaan serta unjuk kerja. Ustadz 

memberi kesempatan kepada yang lain untuk melacarkan.”
128
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Berdasarkan observasi dan dokumentasi peneliti melihat sendiri 

saat demontrasikan peserta didik sangat antusias untuk 

memperagakan hal yang dicontohkan oleh Ustadz Khusaeri. Terbukti 

pada saat ustadz meminta salah satu peserta didik untuk menghafal 

bacaan dan gerakan surat Al-kautsar hampir semua peserta didik 

mengacungkan tangannya. Peserta didik menghafalkan dan Ustadz 

Khusaeri menilai kemampuan peserta didik.
129

 

Dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa dengan bantuan alat 

peraga seperti gambar, kertas, video dan lain-lain peserta didik dapat 

membayangkan imajinasinya dan membantu kreatifitas peserta didik. 

e) Ulangi 

Setelah beberapa atau semua peserta didik kebagian 

memghafal surat sekaligus memperagakan terjemahannya. Saatnya 

ustadz untuk mengulangi hafalan tersebut dan diikuti oleh peserta 

didik agar mereka lebih ingat bacaan dan gerakan yang telah 

dipelajari. Hal ini diperkuat oleh ustadz dalam wawancara 

mengatakan bahwa: 

“Ustadz mengulangi hafalan bacaan dan gerakan surat Al-

kautsar sedangkan peserta didik mendengarkan dan 

melihat.Setelah itu ustadz mengulangi lagi dan peserta didik 

mengikuti hafalan bacaan gerakan surat Al-kautsar 

tersebut.”
130

 

 

Berdasarkan wawancara di atas, hal tersebut sesuai dengan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti. Peserta didik tidak hanya mengulangi 
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hafalannya saat di kelas saja. Saat istirahat dan di rumah peserta 

didik menghafal kembali bacaan yang sudah dan sebelum dihafalkan. 

Pserta didik saling menyimak antara satu dengan yang lain. Kadang 

peserta didik juga meminta ustadz untuk menyimak. Bahkan 

orangtua peserta didik juga andil.
131

 Observasi diperkuat oleh Siti 

Riyanti, salah satu orangtua peserta didik. Siti Riyanti mengatakan 

bahwa: 

“Perkembangan anak saya cukup baik dan peset.Biasanya 

belajar malas, tetapi saat menggunakan metode wafa dia 

semangat untuk menghafal Al-Quran. Kadang saya 

membuatkan kocokan yang isinya beberapa surat Al-Quran. 

Nanti anak saya, Izzah mengambil 2 atau 5 kertas yang berisi 

beberapa surat Al-Quran lalu menghafalnya. Dan subhanallah 

bacaannya, panjang pendeknya fasih.”
132

 

 

Dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa pengulangan sangat 

dibutuhkan dalam menghafal Al-Quran. Mengulang hafalan bisa 

dilakukan sendiri, didengarkan oleh ustadz, orang tua atau teman 

dengan tujuan supaya hafalan yang sudah dihafalksn akan terjaga 

dengan baik, lancar dan kuat.Hal ini merupakan salah satu karakter 

dari Al-Quran sendiri.Allah Swt menjadikan Al-Quran mudah hilang 

dari ingatan seseorang apabila dihafalkan dengan tidak sungguh-

sungguh. 

f) Rayakan 

Rayakan adalah pengakuan hasil kerja peserta didik di kelas 

dalam memperoleh keterampilan dan ilmu pengetahuan. Rayakan 
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diberikan agar peserta didik merasa dihargai kemampuannya. Sesuai 

dengan wawancara Ustadz Khusaeri melakukan rayakan dengan 

menyayi dan membaca surat yang sudah dipelajari, yaitu: 

“Maju 3 langkah … geleng kepala 

Mundur 3 langkah … geleng kepala  

Jalan ditempat, kaki diangkat  

Bertepuk tangan bersama-sama 2x 

Kedip-kedip mata… geleng kepala 

Pijat-pijat telinga … geleng kepala 

Tangan diangkat bau menyengat 

Bertepuk tangan bersama-sama (gerakan sesuai dengan 

syairx). 

Setelah itu tepuk tangan dan diakhiri dengan membaca surat 

Al-Kautsar bersama-sama.”
133

 

 

Hal tersebut sependapat dengan Siti Riyanti salah satu orang 

tua dari peserta didik. Siti Riyanti mengatakan bahwa: 

“Saat anak saya bisa menghafal dengan lancar dan baik, saya 

memberikan tepuk tangan dan memberikan pujian.Karena 

menurut saya dengan seperti itu dia akan termotivasi dan 

lebih semangat dalam menghafal Al-Quran.”
134

 

 

Hal di atas sesuai dengan observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam tahapan rayakan ustadz memberikan 

pujian kepada peserta didik yang aktif di dalam kelas. Sedangkan 

peserta didik yang lain merespon dengan tepuk tangan. Peserta didik 

merasa senang dan dapat memancing peserta didik yang lain untuk 

lebih aktif di kelas.
135

 

 

Dari data di atas dapat dianalisa dan disimpulkan bahwa rayakan 

sangat penting keadaannya dalam proses belajar mengajar untuk 
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membimbing peserta didik. Kesenangan ustadz, orangtua merupakan 

motivasi awal yang paling kuat.Setelah tahapan semua selesai, 

saatnya untuk merayakan pembelajaran agar peserta didik lebih 

merasa termotivasi.Rayakan dilakukan sebagai tanda terimakasih 

ustadz kepada peserta didik karena telah belajar dengan baik. 

C. Pembahasan Temuan 

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisa 

data yang sudah dilakukan, dan mengacu pula pada perumusan masalah, 

maka disini akan membahas temuan-temuan di lapangan yang meliputi: 

1. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Membaca Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

YosowilangunKabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

 Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang adalah salah satu Sekolah Dasar  

yang pertama kali menerapkan membaca Al-Quran menggunakan metode 

wafa. Penerapan belajar membaca Al-Quran menggunakan metode wafa 

dimulai dengan huruf yang mudah atau yang sering ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti:  

,كَ يَ  ,رَ دَ  سَ يَ    ,مَ تَ  ,
 Pembelajaran dilaksanakan pada hari senin-kamis.Dalam 

pembelajarannya disesuaikan dengan kemampuan peserta didik bukan 

sesuai kelas.Ustadz yang mengajar harus bersetifikat wafa.Penerapan 
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membaca Al-Quran menggunakan metode wafa menggunakanbuku 

tajwid, buku gharib, dan 5 buku wafa, diantaranya: 

a. Buku wafa satu : Menguasai makhorijul huruf 

b. Buku wafa dua : Menguasai buku 1 dan panjang dua harakat 

c. Buku wafa tiga : Menguasai buku 1, 2 dan bacaan tekan (sukun  

& tasydid) 

d. Buku wafa empat : Menguasai buku 1, 2, 3 dan bacaan dengung  

dan fawatihus suwar 

e. Buku wafa lima :  Menguasai buku 1, 2, 3, 4, qalqalah,  

bacaan jelas dan tanda baca. 

Temuan-temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Raisya Maulana Ibnu Rusyd: 

1. Mengenal Makharijul Huruf 

Makharijul huruf adalah tempat-tempat yang menjadi keluarnya 

huruf-huruf hijaiyah.Makharijul ada 17 tempat. Namun semuanya 

diringkas menjadi 5 tempat diantaranya: 

a) Kelompok huruf yang keluar dari rongga mulut 

 Kelompok huruf yang keluar dari rongga mulut ada tiga 

macam, yaitu alif (ا), wawu (و), ya’ (ي). Ketiga huruf tersebut 

dinamakan huruf mad atau huruf „illat. 

b) Kelompok huruf yang keluar dari tenggorokan 

 Kelompok huruf yang keluar dari tenggorokan ada enam, 

yaitu hamzah (ء), ha’ (ه), ‘ain (ع), ha’ (ح), ghain (غ), dan kho’ (خ). 
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Keenam huruf tersebut menepati posisi masing-masing di dalam 

tenggorokan, yaitu sebagai berikut: 

1) Tenggorokan bagian  bawah, yaitu tempat keluarnya huruf 

hamzah (ء), ha’ (ه) 

2) Tenggorokan bagian  tengah, yaitu tempat keluarnya huruf 

„ain (ع), ha’ (ح) 

3) Tenggorokan bagian  atas, yaitu tempat keluarnya huruf ghain 

 (خ) ’dan kho ,(غ)

c) Kelompok huruf yang keluar dari lidah 

Kelompok huruf yang keluar dari lidah yaitu: 

1)  Di pangkal lidah (dekat dengan tenggorokan) yang diangkat 

ke langit-langit mulus di atasnya, tempat keluarnya huruf qof 

 (ق)

2) Di pangkal lidah agak turun sedikit dari tempat keluarnya 

huruf qof (ق)ada keluarnya huruf kaf (ك) 

3) Lidah bagian tengah yang diangkat ke langit-langit mulut, 

tempat keluarnya huruf  jim )ج(, syin )ش(, ya’ )ي( 

4) Kedua tepi lidah (kiri dan kanan) yang ditempelkan dengan 

gerahang atas, tempat keluarnya huruf dhodh (ض) 

5) Lidah bagian depan menyentuh langit-langit mulut  di atasnya 

tempat keluarnya huruf lam (ل) 

6) Ujung idah menyentuh langit-langit agak ke dalam sedikit dari 

makhraj lam, tempat keluarnya huruf nun (ن) 
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7) Ujung lidah dekat (tapi agak ke dalam) dengan makhraj huruf 

nun dan masuk pada punggung lidah, tempat keluarnya huruf 

ra’ (ر) 

8) Ujung lidah menyentuh gigi seri (bagian atas), tempat 

keluarnya huruf dal (د), ta’ (ت),dan tho’ (ط) 

9) Ujung lidah yang hampir menyentuh gigi seri bagian bawah, 

tempat keluarna huruf shood (س), sin (ص), dan za’ (ز) 

10) Ujung lidah agak ke dalam menyentuh ujung gigi sebagian 

atas tempat keluarnyanya huruf zho’ (ظ), tsa’(ث), dan dzal    

 (ذ)

d) Kelompok huruf yang keluar dari dua bibir 

 Kelompok huruf yang keluar dari dua bibir ada empat, 

dengan perincian sebagai berikut:
136

 

1) Bagian tengah bibir bawah menyentuh ujung gigi atas, tempat 

keluarnya huruf fa’ (ف) 

2) Kedua bibir secara bersamaan. Kedua bibir dalam keadaan 

tertutup atau menempel, tempat keluarnya huruf ba’(ب) dan 

mim (م). Kedua huruf terbuka atau memonyongkannya, tempat 

keuarnya huruf wawu  (و) 

e) Kelompok huruf yang keluar dari rongga hidung 

                                                           
136

 Subhan Nur, Pintar Membaca Al-Quran ztanpa Guru, (Jakarta: Qultum Media, 2009), 50. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

109 

 

 Kelompok huruf yang keluar dari rongga hidung ialah 

huruf-huruf ghunnah (dibaca mendengung).Ghunnah terjadi 

dalam beberapa tempat sebagai berikut: 

1) Idgham bighunnah hurufnya adalah sukun atau tanwin 

bertemu dengan huruf idgham bighunnah 

2) Iqlab  hurufnya adalah sukun atau tanwin bertemu dengan 

huruf iqlab 

3) Ikhfa’ hurufnya adalah sukun atau tanwin bertemu dengan 

huruf ikhfa’\ 

4) Ikhfa’ syafawi hurufnya adalah mim sukun bertemu dengan 

huruf ikhfa’ syafawi 

5) Idgham mimi hurufnya adalah mim sukun bertemu dengan 

huruf idgham mimi 

6) Ghunnah hurufnya adalah mim tasydid dan nun tasydid 

7) Idgham mutajanisain hurufnya adalah mim berharakat 

didahului huruf sukun yang hampir samamakhrajnya tetapi 

tidak sama sifatnya. Huruf yang sukun tersebut diabaikan dan 

bacaan dimasukkan pada huruf yang kedua. 

2. Membaca Nun Sukun atau Tanwin dengan Benar 

 Apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu 

huruf maka ada empat cara membacanya, diantaranya sebagai berikut: 

a) Idzhar 
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 Idzhar secara bahasa artinya terang atau jelas.Secara istilah 

Idzhar adalah apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan 

salah satu huruf   غ  –ع  –خ  –ح  –ه  -ء . 

Cara membacanya dengan tenang dan jelas. Suara nun sukun atau 

tanwin  jangan ditahan. Cukup dengan satu ketukan 

saja.Kesalahan yang banyak terjadi adalah menahan suara nun 

sukun atau tanwin lebih dari satu ketukan. 

b) Idgham 

 Idgham terbagi menjadi dua.idgham bighunnah dan idgham 

bilaghunnah berikut uraiannya: 

1) Idgham Bighunnah 

 Idgham artinya memasukkan atau melebur, bighunnah 

artinya dengan dengung.Idgham bighunnah adalah melebur 

suara nun sukun atau tanwin dengan dengung ke dalam salah 

satu huruf idgham bighunnah yang terletak sesudahnya. Huruf 

idgham bighunnah ada empat yaitu   و –م  –ن  –ي . 

 Cara membaca yang benar dengan melebur suara nun sukun 

atau tanwin kepada idgham bighunnah dengan dengung.Suara 

dengung ditahan selama tiga ketukan.Kesalahan yang banyak 

terjadi dalam membaca idgham bighunnah ialah suara nun 

sukun atau tanwin tidak dileburkan, serta dengungnya tidak 

sampai 3 ketukan. Pengeculaian apalabila nun sukun  tidak 

dibaca dengung jika bertemu dalam satu kata dengan salah 
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satu huruf idgham bighunnah. Justru nun sukun  tersebut wajib 

dibaca idzhar (jelas/terang). 

2) Idgham Bilaghunnah 

 Idgham artinya memasukkan atau melebur, blaighunnah 

artinya dengan tanpa dengung.Idgham bilaghunnah adalah 

melebur suara nun sukun atau tanwin dengan tanpa dengung 

ke dalam salah satu huruf idgham bilaghunnah yang terletak 

sesudahnya.Huruf idgham bilaghunnah ada dua yaitu  ر –ل . 

 Cara membaca yang benar dengan melebur suara nun sukun 

atau tanwin kepada huruf idgham bighunnah dengan tanpa 

dengung.Saat melebur suara nun sukun atau tanwin harus 

ditasydidkan atau ditahan sejenak.Kesalahan yang banyak 

dilakukan dalam membaca idgham bilaghunnah ialah suara 

nun sukun atau tanwin tidak lebur, tidak ditasydidkan, dan 

tidak pula ditahan sejenak. 

c) Iqlab 

 Iqlab secara bahasa artinya menukar atau mengganti. 

Secara istilah iqlab adalah mengganti bunyi nun sukun atau 

tanwin kepada suara mim sukun(  م)saat bertemu dengan huruf ba’ 

 .(ب)

 Cara memabacanya adalah dengan merapatkan kedua bibir, 

mendengung, dan menahan selama dua ketukan. Kesalahan yang 

banyak terjadi adalah membaca iqlab  tidak menukar bunyi huruf 
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nun sukun atau tanwin kepada bunyi huruf mim sukun. Sehingga 

bacaan tidak mendengung.Huruf iqab hanya ada satu yaitu ba’ 

 .(ب)

d) Ikhfa’ 

 Ikhfa’ secara bahasa artinya samar, tersembunyi, atau 

tertutup. Menurut istilah ikhfa’ adalah menyamarkan suara nun 

sukun atau tanwin ketika bertemu dengan salah satu huruf 

ihkfa’.Maksud menyamarkan ialah memadukan antara suara nun 

sukun atau tanwin dengan suara huruf ikhfa’ setelahnya.Cara 

membacanya dengan dengung yang ditahan sejenak. Huruf ikhfa’ 

ada 15 yaitu: 

ف  –ظ  –ط  –ض  –ص  –ش  –س  –ز  –ذ  –د  –ج  –ث  –ت 

ك  -ق  –  

 Cara membaca ikhfa’ yang benar adalah memadukan antara 

suara nun sukun atau tanwin dengan suara huruf ihkfa’, lalu 

menahan dengung sejenak sekitar dua ketukan. 

 

3. Membaca Mim Sukun dengan Benar 

 Apabila menjumpai mim sukun (  م), maka cara membacanya ada 

tiga, yaitu ikhfa’ syafawi, idzhar syafawi, dan idgham 

mimi/mutamatsilain. Berikut penjelasan masing-masing: 

a) Ikhfa’ Syafawi 
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 Ikhfa’  secara bahasa artinya samar, syafawi artinya bibir. 

Menurut istilahikhfa’ syafawi adalah menyamarkan 

(mendengungkan) suara mim sukun di bibir selama tiga ketukan 

apabila bertemu dengan huruf ba’.Jadi, saat menyamarkan suara 

mim sukun, saat itu pula kita bersiap mengucapkan huruf 

ba’.Huruf ikhfa’ syafawi ada satu, yaitu ba’. 

 Cara membaca ikhfa’ syafawi yang benar adalah 

menyamarkan (mendengungkan) suara mim sukun di bibir selama 

tiga ketukan sembari bersiap mengucapkan huruf ba’. 

b) Idzhar Syafawi 

Secara bahasa idzhar artinya terang atau jelas, syafawi artinya 

bibir. Menurut istilah idzhar syafawi adalah menampakkan suara 

mim sukun dengan jelas dan terang apabi;a bertemu dengan huruf 

hijaiyah selain huruf mim dan ba’. 

 Cara membaca idzhar syafawi adalah menampakkan suara 

mim sukun dengan jelas dan terang tanpa berdengung dan tanpa 

menahan bibir yang terkatub. 

 

c) Idgham Mimi/Mutamatsilain 

 Secara bahasa idgham artinya memasukkan atau 

melebur.Mimi artinya sesame huruf mim.Menurut istilah idgham 

mimiadalah memasukkan atau melebur suara mim sukun kepada 

mim yang terletak setelahnya. Sehingga kedua mim tersebut 
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menjadi satu dan bertasydid.Karena itu, suara harus mendengung 

dan ditahan selam tiga ketukan. 

 Cara membaca idgham mimiyang benar adalah melebur 

suara mim pertama kepada mim kedua dengan dengung yang 

ditahan selam tiga ketukan. 

4. Membaca Mim dan Nun Bertasydid 

 Huruf mim tasydid (  م) dan nun tasydid  ) )ن  dinamakan ghunnah 

musyaddadah. Ghunnah artinya dengung, sedangkan musyaddadah  

artinya (karena) ditasydidkan. Sedangan menurut istilah ghunnah 

musyaddadah ialah menekankan dan mendengungkan suara mim atau 

nun yang bertasydid selama dua ketukan.  Cara membaca ghunnah 

yang benar adalah menakan dan mendengungkan suara mim atau nun  

tasydid selama dua ketukan. 

5. Membaca Lam Ta’rif dengan Benar 

 Lam ta’rif  adalah huruf alif dan lam (  ال)yang masuk pada kata 

benda isim. Kata benda yang dimasuki lam ta’rif menjadi isim 

ma’rifat (definit). Karena itu lam ta’rif dikenal pula dengan sebutan 

alif-lam ma’rifah.  Cara membaca lam ta’rif ada dua, yaitu idzhar 

qamariyah dan idgham syamsiyah. Berikut penjelasan masing-

masing: 

a) Idzhar Qamariyah 

 Idzhar artinya terang atau  jelas, qomariyah artinya seperti 

bulan. Menurut istilah idzhar qamariyah adalah membaca lam 
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ta’rif  dengan terang dan jelas ketika lam ta’rif bertemu dengan 

salah satu dari huruf-huruf qamariyah.Huruf-huruf qamariyah ada 

14, yaitu sebagai berikut: 

ه  –م  –ي   -ق –ع  –ف  –خ  –و  –ك  –خ  –ح  –غ  –ب  -أ  

 Qomariyah berasal dari kata qomar, artinya bulan.Huruf-

huruf qomariyah diumpamakan bulan, sedangkan lam ta’rif 

diibaratkan bintang.Bintang tetap tampak ketika bertemu bulan. 

Karena itu pula, lam ta’rif  harus dibaca terang ketika bertemu 

dengan salah satu huruf-huruf qomariyah. Cara membaca idzhar 

qamariyah  yang benar adalah membaca lam ta’rif dengan terang 

ketika bertemu dengan salah satu huruf qamariyah. 

b) Idgham Syamsiyah 

 Idgham secara bahasa artinya memasukkan atau melebur, 

syamsiyah artinya seperti matahari.Idgham syamsiyah adalah 

memasukkan (melebur) suara lam ta’rif kepada huruf-huruf 

syamsiyah yang terletak setelahnya.Huruf-huruf idgham 

syamsiyah ada 14, yaitu sebagai berikut: 

ل –ش  –ز  –ظ  –س  –د  –ن  –ذ  –ض  –ص  –ث  –ط   

 Syamsiyah berasal dari kata syamsun, artinya matahari. 

Huruf-huruf syamsiyah diumpamakan matahari, sedangkan lam 

ta’rif  diumpamakan sebagai bintang. Bintang tidak Nampak 

ketika bertemu matahari.Karena itu pula, lam ta’rif tidak tampak 
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(dilebur) dalam pengucapan ketika bertemu dengan salah satu dari 

huruf-huruf syamsiyah yang terletak setelahnya. Cara membaca 

yang benar adalah memasukkan (melebur) suara lam ta’rif kepada 

huruf syamsiyah yang terletak setelahnya. 

6. Membaca Qalqalah dengan Benar 

 Qalqalah artinya pantulan, guncangan, atau getaran.Menurut 

istilah, qalqalah adalah menekan makhraj huruf qalqalah yang sukun 

(asli ataupun waqaf) sehingga menimbulkan suara pantulan atau 

getaran yang kuat dan jelas.Huruf qalqalahada lima yaitu  

د  –ج  –ب  –ط  –ق   

dibagi menjadi dua, yaitu qolqolah sugra(kecil) danqalqalah 

kubra(besar). Berikut penjelasan keduanya: 

a) Qolqolah Sugra (kecil) 

 Secara bahasa sugra artinya kecilsedangkan menurut 

istilah, qalqaah sugra  ialah memantulkan dengan ringan huruf-

huruf qalqalh jika sukun asli (bukan karena waqaf) di tengah 

kalimat, seperti contoh  ضَب حًا –ب .  Cara membaca qalqalah 

sugrayang benar adalah memantulkan dengan ringan huruf-huruf 

qalqalah  jika sukun asli ditengah kata. 

b) Qalqalah Kubra (besar) 

 Secara bahasa kubra  artinyabesar. Sedangkan menurut 

istilah kubra  artinya memantulkan dengan berat dan kuat huruf-

huruf qalqalah apabila salah satu dari huruf tersebut disukunkan 
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karena waqaf(berhenti membaca) atau akhir kalimat, seperti 

contoh لهَةٍَ وَتةََ  –ب  . Cara membaca qalqalah kubra adalah 

memantulkan dengan kuat dan berat huruf-huruf qalqalah jika 

disukunkan karena waqafatau akhir kalimat.
137

 

Setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan dengan teori 

yang dikutip dan dikembangkan oleh Raisya Maulana Ibnu Rusyd 

maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Wafa yang 

digunakan dalam belajar membaca Al-Quran yang ada di Sekolah 

Dasar Islam terpadu Ar-Rahmah kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang sudah sesuai dengan teori tersebut. 

Dalam penerapannya metode wafa yang digunakan dalam 

belajar membaca Al-Quran yang ada di Sekolah Dasar Islam terpadu 

Ar-Rahmah kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang yaitu 

tidak jauh berbeda dengan metode yang diatas atau menurut Raisya 

Maulana Ibnu Rusyd bahwa peserta didik membaca Al-Quran harus 

sesuai dengan makharijul huruf dan tajwid.Dengan harapan peserta 

didik mampu menguasai, lancar, fasih, serta dapat menjaga lisannya 

dari kesalahan-kesalahan ketika membaca Al-Quran. 

 

 

                                                           
137

 Raisya Maulana Ibnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid dan Tahfizh untuk Pemula, (Yogyakarta: 

saufa, 2015), 114. 
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2. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menulis di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang adalah Sekolah Dasar yang menerapkan menulis 

huruf-huruf Al-Quran menggunakan metode wafa. Dalam 

penerapkannya, terbagi menjadi 5 buku wafa dengan tingkat kepenulisan 

yang berbeda-beda.Buku menulis wafa didesain sangat baik untuk peserta 

didik.Contohnya saja dalam buku wafa 1 dengan materi menebali dan 

menulis huruf tunggal. Disamping huruf Arab yang akan ditulis terdapat 

gambar yang menerupai bentuk huruf Arab, contohnya disamping huruf  ا 

(alif) terdapat gambar pensil yang runcing, disamping huruf ن  (nun) ada 

gambar mangkok, disamping huruf  ح (ha‟) ada gambar angsa, disamping 

huruf   ر  (ra‟) ada gambar pisang begitu selannjutnya. Kepenulisan huruf 

sambung juga ada caranya dengan diberikan nomor pada setipa tepi yang 

akan ditulis. 

Berdasarkan paparan data tersebut temuan-temuan tersebut 

kemudian didialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh Tombak 

Alam dalam metode menulis Al-Quran yaitu sebagai berikut: 

1. Cara menulis huruf tunggal dari mana dimulai dan diakhiri harus di 

pahami benar-benar. Karena apabila sudah paham benar menuliskan 

huruf tunggal yang pertama maka akan mudah menulis huruf 

selanjutnya. Dan mudah pula menulis huruf awal, tengah, dan akhir. 
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Maka dari itu, perhatikan benar-benar cara penulisan huruf tunggal 

tersebut. 

2. Sesudah paham huruf tunggal, langsung diajarkan cara menulis huruf 

akhir yang dapat bersambung dari kanan saja. Sebab huruf akhir dan 

huruf tunggal sama saja bentuknya, besar, kecil, panjang, atau 

pendeknya. Hanya yang berbeda huruf akhir dapat bersambung dari 

kanan saja. Membuat hururuf akhir dari huruf tunggal yang 

disambung dari kanan. 

3. Barulah diajarkan menuliskan huruf awal yang dapat bersambung ke 

kiri saja. Membuat huruf awal adalah dari huruf tunggal juga yang 

dipotong ekornya mana yang berekor. Otomatis sudah menjadi huruf 

awal. 

4. Terakhir baru diajarkan menuliskan huruf tengah yang bersambung 

dari kanan ke kiri. Membuat huruf tengah adalah dari huruf awal 

yang sudah bersambung ke kiri dan sambung saja dari kanan. 

otomatis sudah menjadi huruf tengah.
138

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa Penerapan 

Metode Wafa dengan pola tandur mempermudah peserta didik dalam 

belajar menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Yosowilangun.Pernyataan ini pun 

diperkuat oleh metode dari Tombak Alam. 

                                                           
138

 Tombak Alam, Metode Membaca dan Menulis Al-Quran 5 kali Pandai, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1992),13-14. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

120 

 

3. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Menghafal di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang adalah Sekolah Dasar yang 

menerapkan hafalan Al-Quran juz 29 dan 30 menggunakan metode 

wafa. Dalam penerapkannya, terbagi menjadi 3 kelompok yaitu 

mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.  Proses pelaksanaan hafalan Al-

Quran dibagi menjadi 3 kelompok yang pertama dari kelas 1 dan 2, 

kelompok yang kedua dari kelas 3 dan 4, kelompok yang ketiga dari 

kelas 5 dan 6 dan diikuti oleh setiap masing-masing ustadz. Proses 

pelaksanaan hafalan Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang sudah 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 

Peserta didik melihat dan mendengarkan bacaan serta 

gerakan yang di peragakan oleh ustadz. Hafalan Al-Quran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, 

melainkan juga dilaksanakan di luar kelas dan di lingkungan sekitar 

agar peserta didik tidak jenuh dalam proses menghafalnya. Ustadz 

memberikan motivasi agar peserta didik mempunyai semangat yang 

tinggi untuk menghafal. 
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Metode adalah cara teratur untuk melaksanakan suatu 

pekerjaaan agar sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan tertentu. Metode menghafal Al-Quran yang 

dimaksud yakni suatu cara untuk menghafal Al-Quran dengan 

menggunakan beberapa metode menghafal yang sudah ada, sehingga 

dapat membantu para calon hafiz yaitu peserta didik dalam proses 

menghafal. 

Berdasarkan paparan data tersebut temuan penelitian 

mengenai penerapan hafalan Al-Quran juz 29 dan 30 sebelum 

memulai hafalan Al-Quran maka terlebih dahulu peserta didik harus 

membaca mushaf Al-Quran dengan melihat (binnadhor), sebelum 

mendengarkan hafalan yang baru, terlebih dulu menghafal Al-Quran 

menghafal sendiri materi yang akan dihafal. 

Temuan-temuan tersebut kemudian didialogkan dengan 

teori yang dikembangkan oleh Muhaimin Zen metode menghafal Al-

Quran yaitu sebagai berikut: 

1) Metode Tahfidz 

Metode Tahfidz yaitu menghafal materi baru yang 

belum pernah dihafal. Sebelum memperdengarkan hafalan baru 

kepada pembimbing hafalan, terlebih dahulu penghafal 

menghafalkan sendiri materi-materi yang akan diperdengarkan 

dengan jalan sebagai berikut: 
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a) Terlebih dahulu calon penghafal membaca dengan melihat 

mushaf materi-materi yang akan diperdengarkan kepada 

pembimbing hafalan. 

b) Setelah dibaca dengan cara melihat mushaf dan terasa ada 

bayangan, lalu dibaca dengan hafalan dalam satu kalimat 

dan maksimalnya tidak terbatas. 

c) Setelah satu kalimat tersebut ada ada dampaknya dan 

menjadi hafal dengan lancar, lalu ditambah dengan 

merangkaikan kalimat berikutnya sehingga sempurna 

menjadi satu ayat. 

d) Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan 

hafalan yang betul-betul lancar, maka diteruskan dengan 

menambah materi ayat baru dengan cara melihat mushaf 

dan mengulang-ulang seperti pada pada materi pertama. 

e) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar, 

maka hafalan tersebut diulang-ulang mulai dari materi ayat 

pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal 3 kali dan 

maksimalnya tidak terbatas. 

f) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik 

dan lancar, lalu hafalan ini diperdengarkan kepada 

pembimbing hafalan. 
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g) Waktu menghadap ke pembimbing, penghafal 

memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan 

mengulang materi yang pertama dan seterusnya.
139

 

2) Metode Takrir 

Metode Takrir yaitu mengulang hafalan yang sudah 

diperdengarkan kepada pembimbing hafalan.
140

 Hafalan yang 

sudah diperdengarkan kehadapan pembimbing hafalan yang 

semula sudah dihafal dengan baik dan lancar, kadangkala masih 

terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi hilang 

sama sekali. Oleh karena itu perlu diadakan takrir atau 

mengulang kembali hafalan yang telah diperdengarkan 

kehadapan pembimbing tadi. 

Mengulang atau takrir materi yang sudah dihafal ini 

biasanya agak lama juga, walaupun kadang-kadang harus 

menghafal lagi materi-materi ini tetapi tidak sesulit menghafal 

materi baru.Pelaksanaan metode ini adalah setiap kali 

masuk.Peserta didik memperdengarkan hafalan ulang kepada 

pembimbing dan pembimbing tersebut tidak memberikan materi 

baru kepada peserta didik, pembimbing hanya bertugas 

mentashih hafalan dan bacaan yang kurang benar. 

 

                                                           
139

Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Quran dan Petunjuk-Petunjuknya 

(Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1985),248-250. 
140

Zen, Tata Cara/ Problematika Menghafal Al-Quran, 24. 
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Setelah temuan-temuan tersebut didiskusikan dengan teori 

yang dikutip dan dikembangkan oleh Muhaimin Zen maka dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam hafalan Al-Quran 

juz 29 dan 30 di Sekolah dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang sudah sesuai 

dengan teori tersebut. 

Dalam penerapannya, metode-metode yang digunakan 

dalam menghafal Al-Quran di Sekolah dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang yaitu tidak 

jauh berbeda dengan metode yang diatas atau menurut Muhaimin 

Zen, bahwa peserta didik menghafal ayat yang belum pernah dihafal 

dan selalu mengulang-ulang dalam menghafalnya. 

Jadi hafalan Al-Quran di Sekolah dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang berjalan 

dengan sungguh-sungguh oleh guru dalam proses pelaksanaan yang 

disesuiakan dengan situasi dan kondisi peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab terakhir ini setelah penyusun uraikan beberapa masalah pokok 

yang ada dalam skripsi ini, secara panjang lebar sesuai dengan kemampuan 

penyusun, akhirnya penyusun mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Wafa dalam Belajar Membaca Al-Quran di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 melakukan beberapa cara di 

antaranya: a) Tumbuhkan, b) Alami, c) Namai, d) Demonstrasi, e) 

Ulangi, f) Rayakan 

Cara diatas dapat disingkat dengan tandur.  Dengan tandur, membaca 

dimulai dengan kata yang sering didengar oleh  peserta didik. Dengan 

begitu peserta didik  dengan mudah  menguasai beberapa bacaan  dari 

Al-Quran. 

2. Penerapan Metode Wafadalam Belajar Menulis Al-Quran di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 melakukan beberapa cara di 

antaranya: a) Tumbuhkan, b) Alami, c) Namai, d) Demonstrasi, e) 

Ulangi, f) Rayakan 

Cara diatas dapat disingkat dengan tandur.  Dengan tandur, dapat 

mengetahui dan mermudahkan  peserta didik dalam menulis huruf-huruf 

Arab ditambah  dengan contoh gambar yang disajikan. 

125 
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3. Penerapan Metode Wafadalam Belajar Menghafal Al-Quran di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 melakukan beberapa cara di 

antaranya: a) Tumbuhkan, b) Alami, c) Namai, d) Demonstrasi, e) 

Ulangi, f) Rayakan 

Cara diatas dapat disingkat dengan tandur. Dengan tandur, peserta didik 

dapat mempercepat  dan mermudahkan peserta didik dalam menghafal 

lafadz dan terjemahan Al-Quran. 

B. Saran – Saran  

Bertitik tolak dari temuan-temuan penelitian yang dilaksanakan maka ada 

saran-saran yang perlu diperhatikan. 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Kepada Kepala Sekolah dalam rangka meningkatkan pengaruh 

pembelajaran pendidikan Al-Quran hendaknya menambah sumber daya 

manusia dalam  rangka penerapan  metode wafa. 

2. Kepada Ustadz/ustadzah  

Kepada ustadz/ustadzah pengajar metode wafa, hendaknya selalu 

mengikuti perkembangan informasi agar perannya tidak tergilas oleh 

kebutuhan zaman. 
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3. Kepada Peserta Didik 

Kepada peserta didik hendaknya penuh kesadaran dan lebih serius 

dalam meningkatkan belajar Al-Quran. Serta mengikuti semua anjuran dan 

bimbingan Ustadz/ustadzah. 

4. Kepada Orangtua 

Kepada orangtua diharapkan untuk turut andil dalam meningkatkan 

belajar anak di rumah, utamanya dalam belajar Al-Quran, karena 

bagaimanapun juga orangtua  adalah pihak yang bertanggung jawab atas 

kehidupan anak terutama dalam pendidikan Al-Quran. 
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                 

 

“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan”. 

(QS. Al-Muzzammil: 4) 
*
 

 

 

 

 
  

                                                           
*
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya(Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema), 574. 
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ABSTRAK 

 

Irnawati, 2016: Penerapan Metode Wafa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah 

Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

Penerapan metode wafa dalam belajar Al-Quran, dikarenakan metode ini 

menggunakan otak kanan yang bersifat long term memory dan merujuk pada konsep 

quantum teaching dengan pola tandur (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi 

dan rayakan) memudahkan pesertadidik. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

menyentuh sisi imajinasi, kekuatancerita, kreatifitas, menyanyi hingga gerakan yang akan 

memberikan inovasi untuk mempercepat pembelajaran Al-Quran. Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ar-Rahmah Yosowilangun merupakan Sekolah pertama yang menerapkan 

metode wafa. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

metode wafa dalam belajar membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017? 2) 

Bagaimana penerapan metode wafa  dalam belajar menulis Al-Quran di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 3) Bagaimana penerapan metode wafa  dalam belajar menghafal 

Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017? 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode wafa  dalam 

belajar membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis yang bersifat deskriptif, menganalisis 

penerapan metode wafa dalam belajar membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara secara 

mendalam, observasi partisipatif pasif dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Penerapan metode wafa  dalam 

membaca Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 dilakukan dengan pola 

tandur, membaca dimulai dengan kata yang sering didengar oleh peserta didik. Dengan 

begitu peserta didik  dengan mudah  menguasai beberapa bacaan  dari Al-Quran. 2) 

Penerapan metode wafa  dalam menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-

Rahmah Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 

dilakukan dengan pola tandur, peserta didik dapat mengetahui cara menulis huruf-huruf 

Arab ditambah dengan contoh gambar yang disajikan. 3) Penerapan metode wafa  dalam 

menghafal Al-Quran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah Kecamatan 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017 dilakukan dengan pola 

tandur, dapat mempercepat  dan memudahkan peserta didik dalam menghafal lafadz dan 

terjemahan Al-Quran. 
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Penerapan  Metode 

Wafa dalam Belajar 

Al-Quran Di 
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Islam Terpadu Ar-

Rahma Kecamatan 

Yosowilangun 

Kabupaten 

Lumajang Tahun 

Pelajaran 

2016/2017. 
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1. Belajar Al-
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Quran 

 

 

2. Belajar 

Menulis Al-

Quran 
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menghafal Al-

Quran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sejarah metode wafa 

2. Tokoh pendiri dan 

penyusun metode wafa  

3. Standarisasi metode wafa  

 

 

 

1. Metode wafa  

2. Media pembelajaran 

metode wafa  

3. Evaluasi pembelajaran 

metode wafa) 

 

 

1. Kualitas membaca guruf 

tunggal dan sambung 

2. Kualitas membaca Al-

Quran sesuai tajwid 

 

1. Menulis huruf Arab tunggal  

dan sambung  

 

 

 

1. Menghafal juz 29 

2. Menghafal juz 30 

 

1. Informan: 

a. Kepala Sekolah 

b. Ustadz/ustadzah 

c. Peserta didik 

d. Orangtua 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan. 

1. Pendekatan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

2. Penentuan populasi 

menggunakan 

teknik purposive 

sampling 

3. Metode penggunaan 

data: 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi 

4. Metode analisa data: 

Deskriptif Kualitatif 

1. Pokok Masalah: 

Bagaimana penerapan 

metode wafa dalam belajar 

Al-Quran di Sekolah Dasar 

Terpadu Ar-Rahmah 

Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

2. Sub Pokok Masalah 

a. Bagaimana penerapan 

metode wafa dalam 

belajar membaca Al-

Quran di Sekolah 

Dasar Terpadu Ar-

Rahma Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang 

Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

b. Bagaimana penerapan 

metode wafa dalam 

belajar menulis Al-

Quran di Sekolah 

Dasar Terpadu Ar-

Rahma Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang 

Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

c. Bagaimana penerapan 

metode wafa dalam 

belajar menghafal Al-

Quran di Sekolah 

Dasar Terpadu Ar-

Rahma Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang 

Tahun Pelajaran 

2016/2017? 
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